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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media penggaris 
konversi satuan pengukuran yang layak untuk digunakan siswa kelas tinggi dalam 
pembelajaran matematika di SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 
and Development) model Borg dan Gall. Namun, penelitian ini hanya menerapkan 
9 tahap, yaitu studi pendahuluan dan pengumpulan informasi, perencanaan, 
pengembangan bentuk awal produk, uji coba lapangan awal, revisi produk uji 
coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, revisi produk uji coba lapangan 
utama, uji coba lapangan operasional, dan penyempurnaan produk akhir. Teknik 
dan instrumen pengumpulan data adalah wawancara dengan menggunakan 
pedoman wawancara dan angket dengan menggunakan kisi-kisi instrumen angket. 
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media penggaris konversi satuan 
pengukuran yang dihasilkan menggunakan model pengembangan Borg dan Gall 
dapat dikatakan layak. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil validasi dari ahli 
media yang menunjukkan kategori sangat baik (4,22), hasil validasi dari ahli 
materi yang menunjukkan kategori sangat baik (4,70), hasil uji coba lapangan 
awal yang menunjukkan kategori sangat baik (4,6) dengan nilai rata-rata LKS 7,5; 
hasil uji coba lapangan utama yang menunjukkan kategori sangat baik (4,50) 
dengan nilai rata-rata LKS 8, dan hasil uji coba lapangan operasional yang 
menunjukkan kategori sangat baik (4,54) dengan nilai rata-rata LKS 8,24. 





THE DEVELOPMENT OF MEASUREMENT UNITS CONVERSION RULER 
AS MEDIA IN MATHEMATIC LEARNING AT ADVANCE  











The objective of this research is to produce an aproppriate measurement 
units conversion ruler  as media in mathematic learning at advance classroom of 
SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. 
This research is research and development model by Borg and Gall. But, 
this research only used 9 steps. Those steps were research and information 
collection, planning, develop preliminary form of product, preliminary field 
testing, main product revision, main field testing, operational product revision, 
operational field testing, and final product revision.  The collecting instruments 
and techniques were interview that used interview guidelines and questionaire 
that used questionaire instrument grids. The data analysis technique was the 
quantitative descriptive statistical analysis techniques. 
The result of this research shows that the measurement units conversion 
ruler produced by Borg and Gall’s research and development model is 
appropriate. The proof are the result of media expert validation cateogry is very 
good (4,22), the result of materials expert validation category is very good  
(4,70), the result of preliminary field testing category is very good (4,6) with 
average test result 7,5; the result of main field testing category is very good (4,50) 
with average test result 8, and the result of operational field testing cetegory is 
very good (4,54) with average test result 8,24. 
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A. Latar Belakang 
Mendidik adalah pertolongan atau pengaruh yang diberikan oleh orang 
yang bertanggung jawab kepada anak supaya anak menjadi dewasa. Agar menjadi 
dewasa, ditetapkanlah isi atau materi pendidikan yang relevan (Driyarkara dalam 
Siswoyo, 2013: 128). Isi pendidikan tersebut adalah nilai, pengetahuan, dan 
keterampilan. Nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai kemanusiaan, pengetahuan 
yang dimaksud adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman indrawi 
dan pengalaman rasio atau akal budi, sedangkan keterampilan yang dimaksud 
adalah keterampilan yang dapat diperoleh melalui latihan (Siswoyo, 2010: 129). 
Menurut Soerjono Soekanto dalam Eryan (2013: 2), pengetahuan yang disusun 
secara sistematis akan membetuk ilmu pengetahuan. Salah satu cabang ilmu 
pengetahuan adalah Matematika. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan 
memajukan daya pikir manusia. James dan James dalam Ruseffendi (1992: 27 
menyatakan matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, besaran, 
susunan, dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain yang terbagi 
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Mata pelajaran 
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut 
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
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mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006: 416). Selanjutnya 
menurut Depdiknas (2006: 417) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), ruang lingkup mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI 
meliputi bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan data. 
Pada dasarnya, seorang guru Matematika Sekolah Dasar harus menguasai 
konsep-konsep matematika dengan benar dan mampu menyajikannya secara 
menarik, karena menurut teori perkembangan Piaget, perkembangan kognitif 
siswa SD berada pada tingkat operasional kongkrit, yakni siswa akan mampu 
memahami suatu konsep jika mereka memanipulasi benda kongkrit (Prihandoko, 
2006: 4). Untuk menyajikan konsep-konsep matematika secara menarik 
diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Inovasi pembelajaran yang tepat juga dapat membuat iklim belajar menjadi lebih 
menyenangkan. Jika iklim belajar yang menyenangkan dapat tercipta dan materi 
dapat disajikan secara menarik, maka tujuan pembelajaran akan dengan mudah 
terpenuhi.  
Pembelajaran matematika dapat dikatakan ideal jika komponen-
komponen dalam sistem pembelajarannya berjalan selaras atau saling sesuai. 
Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau 
strategi pembelajaran, media, dan evaluasi (Sanjaya, 2010: 204).  Komponen-
komponen dalam sistem pembelajaran saling mempengaruhi, sehingga seorang 
guru harus menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, dan 
untuk mencapai tujuan tersebut maka guru harus menguasai materi atau isi 
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pembelajaran, menentukan strategi atau metode, menentukan media dan sumber 
belajar, serta menggunakan evaluasi yang tepat. 
Pemilihan suatu metode pembelajaran tertentu akan mempengaruhi jenis 
media yang sesuai. Salah satu fungsi utama media adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan yang 
diciptakan oleh guru (Djamarah & Zain, 2002: 82). Sehingga dalam suatu 
pembelajaran, guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang sesuai agar 
iklim, kondisi, dan lingkungan pembelajaran dapat mendukung perkembangan 
peserta didik. Menurut Sanjaya (2008: 224), guru dalam menentukan media yang 
akan dipilih perlu mempertimbangkan ACTION, yaitu access, technology, 
interactivity, organization, dan novelty. 
Berbagai macam inovasi dalam pembelajaran Matematika sudah banyak 
dilakukan. Salah satunya dilakukan oleh Pitadjeng. Pitadjeng menciptakan suatu 
inovasi yaitu permainan pita satuan. Pita satuan digunakan untuk membantu 
pemahaman anak dalam mengubah satuan ukuran, terutama dalam satuan luas dan 
satuan volume dengan satuan ukuran yang berbeda (Pitadjeng, 2006: 171). 
Permainan tersebut menggunakan media kertas atau kain yang dibentuk 
menyerupai pita yang memanjang dengan satuan-satuan yang dicantumkan 
menurut aturan yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru di SD Negeri 
Sindurejan Yogyakarta pada tanggal 18 September 2017, ditemukan 
permasalahan dalam pembelajaran Matematika. Masalah tersebut adalah di kelas 
III, IV, dan V, guru mengajarkan materi satuan pengukuran dengan cara 
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konvensional, yaitu menggunakan tangga satuan pengukuran dan hafalan. Cara 
tersebut mengacu pada buku ajar Matematika yang digunakan guru dan siswa. 
Siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan satuan pengukuran 
menggunakan tangga satuan dapat memakan waktu yang cukup lama. Guru 
mengakui bahwa sudah terbiasa menggunakan cara tangga satuan dalam 
membelajarkan materi satuan pengukuran. Namun, hal tersebut tidak terjadi di 
kelas VI. Guru kelas VI sudah menggunakan cara lain yang menurut guru lebih 
efektif untuk mengajarkan hubungan antarsatuan, yaitu menggunakan cara yang 
mengadaptasi permainan pita satuan. Guru tidak menggunakan alat dan bahan 
sebagaimana digunakan dalam permainan tersebut, tetapi guru hanya menggambar 
pita satuan di papan tulis kemudian siswa menirunya. 
Berdasarkan pemaparan masalah dan potensi yang ditemukan, peneliti 
bermaksud mengadakan sebuah penelitian dan pengembangan di SD Negeri 
Sindurejan. Peneliti ingin mengadakan suatu pengembangan dari pita satuan 
menjadi media yang lebih menarik dan efektif, yaitu penggaris konversi satuan. 
Media penggaris konversi satuan merupakan media pembelajaran Matematika 
berbentuk mistar berbahan dasar plastik yang mengadaptasi dari bentuk pita 
satuan dengan modifikasi berupa kolom untuk mengisikan angka di bawah nama 
satuan. Sehingga siswa dapat menuliskan angka secara langsung pada media. 
Pengembangan media penggaris konversi satuan perlu dilakukan untuk 
mengenalkan cara lain yang lebih efektif dan menarik kepada guru dalam 
membelajarkan siswanya materi satuan pengukuran. Media tersebut akan 
digunakan oleh guru dan siswa saat pembelajaran Matematika dengan materi 
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satuan pengukuran. Dengan mengembangkan pita satuan menjadi media berupa 
penggaris konversi satuan, diharapkan pembelajaran Matematika menjadi lebih 
menarik dan siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi satuan 
pengukuran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan yang ada, diantaranya: 
1. Guru masih menggunakan cara tangga satuan untuk mengajarkan materi 
hubungan satuan ukur. 
2. Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan satuan 
pengukuran menggunakan cara tangga satuan. 
3. Guru belum menggunakan media yang efektif dan efisien. 
C. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan pembelajaran 
Matematika sangat kompleks, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar 
penelitian lebih fokus dalam menggali dan menjawab permasalahan yang ada. 
Peneliti lebih memfokuskan penelitian kepada pengembangan media penggaris 
konversi satuan ukur dalam pembelajaran Matematika di SD Negeri Sindurejan 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: Bagaimana mengembangkan media penggaris konversi 
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satuan ukur dalam pembelajaran Matematika di SD Negeri Sindurejan 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan yang hendak dicapai peneliti, yaitu untuk mengembangkan 
penggaris konversi satuan ukur dalam pembelajaran Matematika di SD Negeri 
Sindurejan Yogyakarta. 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa memperoleh cara yang lebih efektif dan efisien dalam mempelajari 
materi hubungan satuan ukur dan mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
materi tersebut dengan menggunakan media penggaris konversi satuan ukur. 
b. Bagi Guru 
Dengan menggunakan penggaris konversi satuan ukur, guru dapat lebih 
mudah mengajarkan materi hubungan satuan ukur pada siswa-siswanya. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pendidikan Sekolah Dasar, 
terutama pada bidang Matematika. 
G. Asumsi Pengembangan 
Media penggaris konversi satuan pengukuran dapat dikembangkan karena 
didukung beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah adanya teori pendukung 
yang diadaptasi oleh peneliti yaitu permainan pita satuan milik Pitadjeng dalam 
bukunya yang berjudul “Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan”. Faktor 
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yang kedua adalah adanya kebutuhan akan media pembelajaran untuk materi 
hubungan antar satuan pengukuran. Faktor yang ketiga adalah bahan yang 
dibutuhkan untuk membuat media ini tersedia. Faktor yang keempat adalah 
peneliti telah menjalin kerja sama dengan pengrajin untuk membuat media 
tersebut. Media penggaris konversi satuan pengukuran ini digunakan untuk 
membantu memahami cara mengkonversi satuan pengukuran ke satuan 
pengukuran lain pada materi satuan pengukuran di kelas III sampai kelas VI SD. 
H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah satu set penggaris 
konversi satuan yang terdiri dari empat macam penggaris yaitu satuan ukur 
panjang, satuan ukur berat, satuan ukur luas, dan satuan ukur volume. Bahan dasar 
yang digunakan adalah plastik polyvinyl chloride (PVC) dengan dilapisi vinyl 
sticker yang dilaminasi glossy. Tujuan penggunaan bahan ini adalah lebih awet, 
ringan, lentur, dan tidak mudah patah. Siswa juga dapat menuliskan angka 
langsung pada media menggunakan spidol non-permanen dan dapat 
menghapusnya, sehingga dapat digunakan berkali-kali. 
1. Spesifikasi Penggaris Konversi Satuan Ukur Panjang 
Penggaris konversi satuan ukur panjang memiliki dimensi 20cm x 7cm. 
Penggaris tersebut digunakan untuk satuan km, hm, dam, m, dm, cm, dan 




Gambar 1. Penggaris Konversi Satuan Panjang 
2. Spesifikasi Penggaris Konversi Satuan Ukur Luas 
Penggaris konversi satuan ukur luas memiliki dimensi 35cm x 8cm. 















; sedangkan bagian bawah untuk satuan 
ka, ha, daa, are, da, ca, dan ma. Bagian atas berwarna oranye sedangkan 
bagian bawah berwarna kuning. 
 
Gambar 2. Penggaris Konversi Satuan Luas 
3. Spesifikasi Penggaris Konversi Satuan Ukur Berat 
Penggaris konversi satuan ukur berat memiliki dimensi 29cm x 7cm. 
Penggaris tersebut digunakan untuk satuan ton, kuintal, ons, kg, hg, dag, g, 




Gambar 3. Penggaris Konversi Satuan Berat 
4. Spesifikasi Penggaris Konversi Satuan Ukur Volume 
Penggaris konversi satuan ukur volume memiliki dimensi 45cm x 7cm. 















; sedangkan bagaian bawah untuk satuan 
kl, hl, dal, l, dl, cl, dan ml. Bagian atas berwarna biru muda sedangkan bagian 
bawah berwarna ungu. 
 







A. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
1. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan ilmu deduktif dikarenakan masalah-masalah 
yang dihadapi tidak diselesaikan dengan dasar pengalaman seperti dalam ilmu 
empirik akan tetapi berdasarkan deduksi-deduksi atau penjabaran-penjabaran 
(Bakhtiar, 2011: 191). Di sekolah dan perguruan tinggi dikenal ilmu eksak dan 
non-eksak. Matematika termasuk dalam ilmu eksak. Akan tetapi, menurut 
Ruseffendi, 1992: 27) definisi matematika tidak dapat diterapkan secara eksak 
(pasti) dan singkat. Definisi untuk matematika makin lama makin sukar untuk 
dibuat, disebabkan cabang-cabang Matematika semakin bertambah dan bercampur 
satu sama lainnya. Sehingga definisi matematika akan berkembang mengikuti 
munculnya cabang-cabang ilmu baru dalam bidang Matematika. 
Matematika adalah ilmu tetang logika mengenai bentuk, besaran, 
susunan, dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain yang terbagi 
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (James dan James dalam 
Ruseffendi, 1992: 27). Sejalan dengan James dan James, pengertian Matematika 
menurut Johnson dan Rising dalam Ruseffendi (1992: 28) adalah pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logis dalam bentuk bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat, dan padat 
serta lebih mengutamakan menggunakan simbol-simbol daripada bunyi. Menurut 
Prihandoko (2006: 9), hakikat matematika adalah matematika berkenaan dengan 
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struktur-struktur, hubungan-hubungan dan konsep abstrak yang dikembangkan 
menurut aturan yang logis. 
Dari beberapa definisi Matematika tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu pasti atau eksak tentang logika mengenai bentuk, besaran, 
susunan, dan konsep-konsep yang saling berhubungan, terorganisir, dan dapat 
dibuktikan dalam bentuk bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 
dalam simbol-simbol dengan cermat, jelas, akurat, dan padat. 
2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
a. Ruang Lingkup 
Sesuai dengan pengertiannya, menurut Depdiknas (2006: 417), mata 
pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek bilangan, 
geometri dan pengukuran, dan pengolahan data. 
b. Tujuan 
Menurut Depdiknas (2006: 417), mata pelajaran Matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyatan matematika 
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3) Memecahkan masalah yang  meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelasaikan model dan menafsrikan solusi 
yang diperoleh 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
3. Pembelajaran Satuan Pengukuran 
a. Materi Satuan Pengukuran dalam Kurikulum di Sekolah Dasar 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, standar kompetensi lulusan untuk mata 
pelajaran Matematika SD/MI sebagai berikut: 
1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-
sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari. 
2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-
sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari. 
3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume, 




4) Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. 
5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, gambar 
dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata hitung, 
modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari. 
6) Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan. 
7) Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
Berdasarkan SKL tersebut, di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional republik Indonesia No. 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang memuat Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Matematika, dicantumkan materi 
mengenai satuan pengukuran panjang dan berat yang disampaikan di kelas IV dan 
satuan pengukuran luas dan volume yang disampaikan di kelas V, yaitu: 
Kelas IV 
Standar Kompetensi : 
3 Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan 
masalah 
Kompetensi Dasar : 
3.2 Menentukan hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan panjang, dan 
antarsatuan berat 





Standar Kompetensi : 
3 Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
4 Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar 
3.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok 
Sedangkan dalam Kurikulum 2013, menurut Permendikbud No. 21 tahun 
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang memuat tentang 
penetapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan 
jenjang pendidikan tertentu, materi satuan pengukuran di tingkat Sekolah Dasar 
disampaikan pada kelas III dan IV yang dituangkan dalam KI dan KD, yaitu: 
Kelas III 
Kompetensi Inti : 
3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
Kompetensi Dasar : 
3.7 Mengenal hubungan antar satuan waktu, antar satuan panjang, dan antar 




Kompetensi Inti : 
3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
Kompetensi Dasar : 
3.10 Menentukan hubungan antar satuan dan atribut pengukuran termasuk 
luas dan keliling persegi panjang 
Di SD Negeri Sindurejan, tempat penelitian dilaksanakan, kurikulum 
yang digunakan adalah Kurikulum 2006 atau KTSP dan Kurikulum 2013. KTSP 
digunakan di kelas VI, sedangkan Kurikulum 2013 digunakan di kelas I sampai V. 
b. Satuan pengukuran yang diajarkan di Sekolah Dasar 
1) Satuan Pengukuran Panjang  
 Satuan pengukuran panjang dalam sistem internasional adalah kilometer 
(km), hektometer (hm), dekameter (dam), m (meter), desimeter (dm), centimeter 
(cm), dan milimeter (mm) (Anam, dkk, 2008: 85). 
2) Satuan Pengukuran Luas 
 Sautan pengukuran luas dalam sistem internasional dinyatakan dalam 
“persegi” dan “are”. Satuan pengukuran luas dalam “persegi” adalah kilometer 
persegi (km
2
), hektometer persegi (hm
2
), dekameter persegi (dam
2
), meter persegi 
(m
2
), desimeter persegi (dm
2
), centimeter persegi (cm
2
), dan milimeter persegi 
(mm
2
). Satuan pengukuran luas dalam “are” adalah kilo are (ka), hekto are (ha), 
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deka are (daa), are (a), desi are (da), centi are (ca), dan mili are (ma) (Pitadjeng, 
2006: 172). Hubungan antarsatuan dalam persegi dan dalam are yang diajarkan 
pada siswa adalah: 1 ha = 1 hm
2
, 1 a = 1 dam
2
, dan 1 ca = 1 m
2
. 
3) Satuan Pengukuran Volume 
 Satuan pengukuran volume dalam sistem internasional dinyatakan dalam 
“kubik” dan “liter”. Satuan volume dalam kubik adalah kilometer kubik (km3), 
hektometer kubik (hm
3
), dekameter kubik (dam
3





), centimeter kubik (cm
3
), dan milimeter kubik (mm
3
). Satuan volume 
dalam liter adalah kilo liter (kl), hekto liter (hl), deka liter (dal), liter (l), desi liter 
(dl), centi liter (cl), dan mili liter (ml) (Pitadjeng, 2006: 172). Hubungan 
antarsatuan dalam volume dan liter yang diajarkan adalah 1 m
3
 = 1 kl, 1 dm
3
 = 1 
liter, dan 1 cm
3
 = 1 ml. 
4) Satuan Pengukuran Berat 
 Satuan pengukuran berat dalam sistem internasional yang diajarkan di 
sekolah dasar adalah ton, kuintal, kilogram (kg), hektogram (hg), dekagram (dag), 
gram (g), desigram (dg), centigram (cg), dan miligram (mg) (Anam, dkk, 2008: 
89). Selain itu juga diajarkan satuan pon dan ons. 
c. Mengajarkan materi satuan pengukuran di Sekolah Dasar 
 Menurut Heruman (2016: 191), topik satuan pengukuran akan terasa 
bermakna dan lebih mudah dimengerti jika disajikan dengan media dan kegiatan 
yang tepat. Terdapat berbagai cara membelajarkan materi satuan pengukuran, 
diantaranya adalah melalui tangga satuan dan pita satuan. 
1) Tangga satuan 
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 Heruman (2016: 186) menyatakan bahwa biasanya, dalam pengenalan 
satuan ukuran panjang, guru langsung memberikan tangga satuan ukuran panjang. 
Siswa diberikan kesimpulan langsung bahwa setiap naik satu tangga dibagi 10, 
dan sebaliknya setiap turun tangga dikali 10. Sehingga, siswa langsung mendapat 
kesimpulan bahwa 1 m = 10 dm, 10 dm = 100 cm, 1 m = 100 cm, dan seterusnya. 
Hal tersebut juga ditemui ketika guru mengajarkan satuan pengukuran yang lain. 
Penggunaan tangga satuan bertujuan untuk memudahkan siswa menghafalkan 
macam-macam satuan pengukuran. 
 
Gambar 5. Tangga Satuan Pengukuran Panjang (Anam, dkk, 2008: 85) 
 Tangga satuan pengukuran berat mencakup satuan kg, hg, dag, g, dg, cg, 
dan mg. Setiap turun satu tangga dikalikan 10, sedangkan setiap naik satu tangga 
dibagi 10. 
 
Gambar 6. Tangga Satuan Pengukuran Berat (Anam, dkk, 2008: 89) 
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 Tangga satuan pengukuran luas yang dinyatakan dalam persegi, setiap 
turun satu anak tangga dikalikan 100 dan setiap naik satu anak tangga dibagi 100. 
Sedangkan untuk satuan pengukuran luas yang dinyatakan dalam are, setiap turun 
satu anak tangga dikalikan 10 dan setiap naik satu anak tangga dibagi 10. 
 
Gambar 7. Tangga Satuan Pengukuran Luas (Sunaryo, 2008: 94) 
 Tangga satuan pengukuran volume yang dinyatakan dalam kubik, setiap 
turun satu anak tangga dikalikan 1000, dan setiap naik satu tangga dibagi 1000. 
Sedangkan yang dinyatakan dalam liter, setiap turun satu anak tangga dikalikan 
10, dan setiap naik satu anak tangga dibagi 10. 
2) Pita satuan 
 Pita satuan merupakan salah satu cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran satuan pengukuran. Pita satuan adalah permainan matematika yang 
berfungsi untuk membantu memahamkan siswa dalam mengubah satuan ukuran, 
terutama satuan luas dan volume (isi) dengan satuan ukuran yang berbeda 
(Pitadjeng, 2006: 171). Satuan-satuan luas atau volume dicantumkan pada pita 
yang terbuat dari kertas atau kain yang memanjang menurut aturan yang sudah 
ditentukan. Pitadjeng (2006: 171), menyatakan bahwa untuk melakukan 
permainan ini, siswa harus memahami tentang urutan satuan ukuran luas dalam 
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“persegi” dan dalam “are”, serta urutan satuan ukuran volume dalam “kubik” dan 
dalam “liter”. 
 
Gambar 8. Pita Satuan (Pitadjeng, 2006: 172) 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟ (Arsyad 2006: 3). Sadiman (1986: 7) 
menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. 
Arsyad (2006: 3) mendefinisikan media secara garis besar dan secara 
khusus, yaitu media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara khusus, dalam proses belajar 
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mengajar, media cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal. Sedangkan Sadiman (1986: 7) menyatakan bahwa pada mulanya 
media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat 
bantu yang dimaksud adalah alat bantu visual berupa gambar, model, objek dan 
alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar serta 
mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, Hamalik (1989: 12) memberikan pengertian media, khususnya media 
pendidikan, adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Berdasarkan pernyataan dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, sehingga dapat memberikan 
pengalaman konkrit, meningkatkan motivasi belajar, dan mempertinggi daya 
serap serta retensi belajar. 
2. Jenis Media Pembelajaran 
Terdapat beberapa jenis media yang digunakan dalam pembelajaran. 
Beberapa ahli mengklasifikasikan jenis media menjadi beberapa macam. Menurut 
Sudjana & Rivai (2001: 3), terdapat empat jenis media pembelajaran, yaitu media 
grafis, media tiga dimensi, media proyeksi, dan lingkungan. 
a. Media grafis 
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Media grafis sering juga disebut media dua dimensi. Media tersebut meliputi 
gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain 
sebagainya. 
b. Media tiga dimensi 
Media tiga dimensi yaitu media yang berbentuk model seperti model padat 
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, 
diorama, dan lain sebagainya. 
c. Media proyeksi 
Media proyeksi meliputi slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan lain 
sebagainya. 
d. Lingkungan 
Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran dapat dilakukan tidak 
hanya di lingkungan kelas tapi bisa juga di luar kelas. 
Sadiman (1986: 28-77) membagi media pembelajaran menjadi tiga jenis, 
yaitu media grafis, media audio, dan media proyeksi diam. 
a. Media grafis 
Media grafis adalah media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan 
menggunakan saluran indera penglihatan. Pesan yang disampaikan 
dituangkan dalam simbol-simbol komunikasi visual. Media pembelajaran 
yang termasuk dalam media grafis antara lain gambar/foto, sketsa, diagram, 
bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, papan flanel, dan papan buletin. 
b. Media audio 
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Media audio adalah media yang menyalurkan pesan menggunakan saluran 
indera pendengaran. Pesan yang disampaikan berupa lambang-lambang 
auditif baik verbal (kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. Media 
yang termasuk dalam kelompok media audio antara lain radio, alat perekam 
pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
c. Media proyeksi diam 
Media proyeksi diam memiliki kesamaan dengan media grafis, yaitu 
menyampaikan pesan dengan memanfaatkan indera penglihatan. Perbedaan 
yang jelas antara media grafis degan media proyeksi diam adalah pada media 
grafis pengguna dapat langsung berinteraksi dengan pesan media tersebut, 
sedangkan media proyeksi diam harus diproyeksikan menggunakan proyekor 
agar dapat dilihat oleh pengguna. Beberapa jenis media proyeksi diam antara 
lain film bingkai (slide), film rangkai (film strip), overhead proyektor, 
proyektor opaque, tachitoscope, dan microprojection. 
Hamalik (1989: 36) menyatakan bahwa media pendidikan tidak hanya 
terbatas pada alat-alat audio dan visual saja, melainkan sampai pada kondisi para 
siswa dan tingkah laku guru. Secara menyeluruh, menurut Hamalik, media 
pembelajaran terdiri atas bahan-bahan cetakan atau bacaan, alat-alat audio visual, 
sumber-sumber masyarakat, kumpulan benda-benda, dan contoh-contoh kelakuan 
yang dicontohkan oleh guru. 
a. Bahan-bahan cetakan atau bacaan 
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Media ini lebih mengutamakan kegiatan membaca atau penggunaan simbol-
simbol kata dan visual. Yang termasuk dalam bahan-bahan cetakan atau 
bacaan antara lain buku, komik, koran, pamflet, koran, majalah, dan buletin. 
b. Alat-alat audio visual 
1) Media tanpa proyeksi, terdiri dari papan tulis, papan tempel, papan panel, 
bagan, diagram, grafik, poster, kartun, komik, dan gambar. 
2) Media tiga dimensi, terdiri dari model, benda asli, contoh, benda tiruan, 
diorama, boneka, topeng, ritatun, rotatun, standar lembar balik, peta, 
globe, pameran, dan museum sekolah. 
3) Media yang menggunakan teknik atau masinal, terdiri dari slide dan film 
strip, film rekaman, radio, televisi, laboratorium elektronik, perkakas 
otoinstruktif, ruang kelas otomatis, sistem interkomunikasi, dan 
komputer. 
c. Sumber-sumber masyarakat 
Media pembelajaran yang termasuk dalam sumber-sumber masyarakat antara 
lain objek-objek, peninggalan sejarah, dokumentasi, bahan-bahan, masalah 
dan sebagainya dari berbagai bidang yang meliputi daerah, penduduk, 
sejarah, jenis kehidupan, mata pencaharian, industri, perbankan, perdagangan, 
pemerintahan, kebudayaan, politik, dan lain-lain. 
d. Kumpulan benda-benda (material collections) 
Kumpulan benda-benda adalah media pembelajaran yang berupa benda-beda 
atau barang-barang yang dibawa dari masyarakat ke sekolah untuk dipelajari, 
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seperti potongan kaca, dedaunan, benih, bibit, bahan kimia, dan lain 
sebagainya. 
e. Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh guru 
Jenis media ini hanya dapat dilihat, didengar, dan ditiru oleh siswa meliputi 
semua contoh kelakuan yang dipertunjukkan oleh guru sewaktu mengajar, 
misalnya dengan tangan, dengan kaki, gerakan badan, mimik, dan lain-lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai jenis media 
pembelajaran, peneliti menyimpulkan bahwa penggaris konversi satuan termasuk 
dalam jenis media visual berupa benda tiga dimensi. Menurut Sanaky (2013: 127), 
benda tiga dimensi dapat digolongkan menjadi dua kelompok benda. Kelompok 
yang pertama adalah kelompok benda asli, model, tiruan sederhana atau mock-up, 
dan barang contoh atau spesimen. Kelompok kedua adalah diorama dan pameran. 
a. Benda asli 
Benda asli merupakan alat yang paling efektif untuk mengaktifkan berbagai 
indera dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan benda asli memiliki ukuran, 
berat, warna, dan sifat aslinya seperti dapat berbunyi, bergerak, bahkan 
berubah warna, sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa. 
b. Benda model 
Benda model adalah sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi, 
sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang diperoleh 
dari benda sebenarnya. Benda asli tidak harus selalu digunakan dalam setiap 
pembelajaran. Benda-benda tersebut dapat digantikan dengan benda model. 
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Benda model juga dapat menonjolkan bagian-bagian tertentu saja dari benda 
asli yang ditiru. Hamalik (1989: 134) membagi model menjadi tiga, yaitu: 
1) solid model yang hanya menampakkan bagian luar saja, 
2) cross section model yang hanya menampakkan struktur bagian dalam 
saja, dan 
3) working model yang hanya mendemonstrasikan fungsi atau proses-proses 
saja. 
c. Alat tiruan sederhana (mock-up) 
Alat tiruan sederhana atau mock-up yang dimaksud adalah tiruan bagian-
bagian yang penting dan ditonjolkan dari benda sebenarnya untuk dibuat 
sesederhana mungkin supaya mudah dipelajari. Pada umumnya, bagian-
bagian dari mock-up dapat digerakan. Gerakan itu dapat secara efektif 
menjelaskan materi dan menunjukkan realitas sesuai dengan objek aslinya 
sehingga memberi daya tarik tersendiri.  
d. Diorama 
Diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini yang bertujuan untuk 
menjelaskan peristiwa tertentu dan menggambarkan pemandangan 
sebenarnya. Diorama sebagai media pembelajaran sangat berguna untuk mata 
pelajaran ilmu bumi, ilmu hayat, dan bahkan dapat diusahakan untuk berbagai 
macam mata pelajaran (Sudjana dan Rivai, 2001: 170). 
3. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media tidak dapat dilihat hanya dari segi kecanggihan 
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam 
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pembelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan media pengajaran sangat bergantung 
pada tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemudahan memperoleh media 
yang diperlukan, serta kemampuan guru dalam menggunakan media (Sudjana & 
Rivai, 2001: 4).  
Selanjutnya, menurut Sudjana & Rivai (2001: 4), dalam memilih media 
pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut. 
a. Ketepatannya dengan Tujuan Pembelajaran 
Media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. Tujuan instruksional merupakan tujuan yang berisikan unsur 
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. 
b. Dukungan terhadap Isi Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi 
sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
c. Kemudahan Memperoleh Media 
Media yang diperlukan mudah diperoleh. Jika tidak dapat diperoleh, paling 
tidak guru mampu membuat media pada saat pembelajaran. 
d. Keterampilan Guru dalam Menggunakannya 
Syarat utama dari pemilihan media adalah guru dapat menggunakan media 
tersebut dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan 
bukan pada medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh guru pada saat 
terjadinya interaksi belajar mengajar. 
e. Ketersediaan waktu untuk menggunakannya 
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Ketersediaan waktu memungkinkan media dapat bermanfaat bagi siswa 
selama pembelajaran berlangsung 
f. Kesesuaian dengan taraf berpikir siswa 
Memilih media untuk pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf 
berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami 
siswa. 
Heinich, dkk. dalam Arsyad (2006: 65) menyatakan model perencanaan 
penggunaan media yang efektif dengan istilah (ASSURE). ASSURE adalah 
singkatan dari Analyze learner characteristic, State objective, Select or modify 
media, Utilize, Require learner respose, dan Evaluate. Terdapat enam kegiatan 
utama dalam perencanaan pembelajaran model tersebut. 
a. Menganalisis karakteristik umum kelompok sasaran yang mencakup jenjang 
pendidikan, usia, jenis kelamin, latar belakang budaya, latar belakang sosial 
dan ekonomi serta melakukan analisis karakteristik khusus yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal mereka. 
b. Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran yaitu perilaku atau 
kemampuan baru yang akan dimiliki dan dikuasai siswa setelah proses 
pembelajaran selesai. Tujuan akan mempengaruhi pemilihan media. 
c. Memilih, memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan materi dan 
media yang tepat sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan dan pemilihan 
materi dan media pembelajaran. 
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d. Menggunakan materi dan media. Setelah memilih materi dan media yang 
tepat, diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu yang 
diperlukan untuk menggunakannya. 
e. Meminta tanggapan dari siswa. Guru sebaiknya mendorong siswa untuk 
memberikan respon dan umpan balik mengenai keaktifan proses 
pembelajaran. 
f. Mengevaluasi proses pembelajaran. Tujuan utama dari proses evaluasi adalah 
untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa mengenai tujuan pembelajaran, 
keefektivan media, pendekatan, dan guru sendiri. 
Sanjaya (2008: 224) merumuskan prinsip pemilihan media dalam kata 
ACTION, yaitu akronim dari access, cost, technology, interactivity, organization, 
dan novelty. Berikut penjelasan dari masing-masing prinsip tersebut. 
a. Access 
Access dapat diterjemahkan menjadi akses. Kemudahan akses dalam 
mendapatkan media yang akan digunakan menjadi pertimbangan utama 
dalam pemilihan media. Akses menyangkut pada ketersediaan media, 
kemudahaan mendapatkan media, dan kebijakan yang mengatur penggunaan 
media tersebut oleh siswa. 
b. Cost 
Dalam memilih media, guru juga perlu mempertimbangkan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk mendapatkan media tersebut. Biaya yang dikeluarkan 




Jika guru tertarik pada suatu media tertentu, guru juga perlu 
mempertimbangkan ketersediaan teknologinya. Sebagai contoh, ketika guru 
ingin menggunakan slide-show, maka guru harus mempertimbangkan 
ketersediaan proyektor. 
d. Interactivity 
Media yang baik adalah media yang mampu memunculkan interaksi atau 
komunikasi dua arah. Jika interaksi antara guru dan siswa dapat terjalin 
dengan baik, maka tujuan pembeajaran akan lebih mudah tercapai.  
e. Organization 
Organization yang dimaksud adalah dukungan dari organisasi sekolah. 
Seperti dukungan dari kepala sekolah, teman sejawat, atau komite sekolah. 
f. Novelty 
Kebaruan dari media yang dipilih juga harus dipertimbangkan. Siswa 
biasanya lebih tertarik pada media yang lebih baru atau up to date. 
Dari segi teori belajar, berbagai prinsip dan kondisi psikologis siswa yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penggunaan media adalah motivasi, 
perbedaan individual, tujuan pembelajaran, organisasi isi, persiapan sebelum 
belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, penguatan, latihan dan pengulangan, dan 
penerapan (Arsyad, 2006: 72-74). 
a. Motivasi 
Kebutuhan, minat, dan keinginan untuk belajar harus ada pada siswa sebelum 
meminta perhatian mereka untuk mengerjakan tugas dan latihan. Selain itu, 
siswa harus mengalami pengalaman yang relevan dan bermakna. Oleh karena 
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itu, guru perlu memunculkan minat tersebut dengan perlakuan yang 
memotivasi dari informasi yang terkandung dalam media pembelajaran yang 
digunakan. 
b. Perbedaan individual 
Faktor-faktor perbedaan individu seperti kemampuan intelegensia, tingkat 
pendidikan, kepribadian, dan gaya belajar akan mempengaruhi kemampuan 
dan kesiapan siswa untuk belajar. Tingkat kecepatan penyajian informasi 
melalui media harus berdasarkan pada tingkat pemahaman. 
c. Tujuan pembelajaran 
Guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui 
media yang digunakan pada siswa. Hal tersebut akan berpengaruh besar 
dalam keberhasilan pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga akan 
mempengaruhi bagian materi mana akan mendapatkan perhatian pokok dalam 
media pembelajaran. 
d. Organisasi isi 
Pengaturan dan pengorganisasian isi dan prosedur atau keterampilan fisik 
yang akan dipelajari akan mempermudah pembelajaran. Materi pembelajaran 
yang disusun secara logis berdasarkan kompleksitas dan tingkat kesulitan 
akan mempermudah pemahaman siswa. Dengan cara seperti ini, dalam 
pengembangan media, siswa dapat dibantu untuk memadukan pengetahuan 
yang akan dipelajari secara lebih baik. 
e. Persiapan sebelum belajar 
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Pelajaran dasar atau pengetahuan prasyarat harus dikuasai dengan baik oleh 
siswa. Hal tersebut diperlukan agar siswa berhasil menggunakan media 
dengan sukses. 
f. Emosi 
Jika hasil belajar yang diinginkan berkaitan dengan pengetahuan dan sikap, 
maka guru harus memberi perhatian khusus pada elemen-elemen rancangan 
media. Media pembelajaran adalah salah satu cara yang baik untuk 
menghasilkan respons emosional seperti takut, cemas, empati, cinta kasih, 
dan kesenangan. 
g. Partisipasi 
Belajar memerlukan kegiatan, karena seorang siswa harus menginternalisasi 
informasi. Partisipasi artinya kegiatan mental atau fisik yang terjadi di sela-
sela penyajian materi pelajaran. Siswa memiliki kesempatan lebih besar 
dalam memahami materi dengan partisipasi. 
h. Umpan balik 
Informasi kemajuan belajar siswa yang disampaikan secara berkala dapat 
meningkatkan hasil belajar. Sebab, hal tersebut akan mempengaruhi motivasi 
belajar yang berkelanjutan. 
i. Penguatan 
Dorongan untuk terus belajar perlu diberikan pada siswa. Pembelajaran yang 
didorong oleh keberhasilan dapat membangun kepercayaan diri dan 
mempengaruhi perilaku di masa yang akan datang secara positif. 
j. Latihan dan pengulangan 
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Pengetahuan dan keterampilan harus sering dipelajari ulang dan dilatih dalam 
berbagai konteks agar dapat menjadi bagian kompetensi atau kecakapan 
intelektual seseorang. Suatu hal baru jarang sekali dapat dipelajari secara 
efektif hanya dalam satu kali pembelajaran. 
k. Penerapan 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan atau mentransfer 
hasil belajar pada masalah atau situasi baru, mereka perlu dibantu untuk 
mengenali atau menemukan generalisasi (konsep, prinsip, atau kaidah) yang 
berkaitan dengan tugas. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menalar 
dan memutuskan dengan menerapkan generalisasi atau prosedur terhadap 
berbagai masalah atau tugas baru.  
Berdasarkan uraian mengenai prinsip pemilihan dan pennggunaan media 
pembelajaran tersebut, maka guru harus merencanakan media yang akan 
digunakan dengan baik. Guru harus memperhatikan jenis media yang digunakan 
serta kriteria-kriteria pemilihan dan penggunaan media agar media dapat 
mendukung proses pembelajaran dengan baik. 
4. Perencanaan Pembuatan Media Pembelajaran 
Jika media yang dipilih adalah media yang dibuat sendiri, maka pembuat 
media perlu merencanakan pembuatan media dengan baik dan benar. Sehingga 
media dapat berfungsi dengan baik, serta waktu, tenaga, dan biaya yang 
digunakan tidak terbuang sia-sia. Setiawan, dkk (2008: 53) menyatakan bahwa 
dalam merencanakan pembuatan media, khususnya media visual, terdapat tiga 
bagian yang harus diperhatikan, yaitu elemen, pola, dan pengaturan. Tiga bagian 
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dari perencanaan visual tersebut menyangkut apa yang akan dilihat oleh siswa. 
Berikut penjelasan dari masing-masing bagian tersebut. 
a. Elemen 
Terdapat dua elemen dalam suatu media, yaitu elemen visual dan elemen 
verbal. Elemen visual dapat dikategorikan menjadi tiga bentuk, yaitu:  
1) realistik, yaitu bentuk visual yang menunjukkan objek yang sebenarnya; 
2) analogik, yaitu bentuk visual yang menunjukkan seseuatu yang lain yang 
mempunyai kesamaan dengan benda yang dianalogikan; dan  
3) organisasional, yaitu bentuk visual yang menunjukkan hubungan 
beberapa hal yang divisualisaikan delam media tersebut. 
Sedangkan elemen verbal menyangkut pada penggunaan huruf-huruf yang 
meliputi bentuk huruf, jumlah bentuk huruf yang digunakan, huruf kapital, warna 
huruf, ukuran huruf, jarak antar huruf, dan spasi. Selain itu, terdapat elemen-
elemen yang dapat menambah daya tarik, yaitu: 
1) kejutan, seperti variasi warna yang tidak biasa atau kombinasi yang tidak 
biasa antara huruf dan gambar; 
2) tekstur, dapat diterapkan untuk memberi variasi pada gambar dua dimensi 
dengan memberikan benda tiga dimensi, seperti menempelkan kapas pada 
gambar awan; 
3) interaksi, yaitu media dapat menyediakan kesempatan berinteraksi bagi 




Pola akan mempengaruhi kenampakan media pembelajaran yang dibuat 
secara keseluruhan. Faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah:  
1) kelurusan, yaitu peletakan elemen-elemen visual yang saling berhubungan 
baik secara vertikal maupun horizontal;  
2) bentuk, yaitu peletakan elemen-elemen visual dengan figur geometris 
tertentu yang sudah dikenal siswa, seperti bentuk huruf O, T, dan S; 
3) keseimbangan, yaitu pembagian yang merata terhadap wilayah elemen-
elemen visual baik secara simetris (keseimbangan formal) maupun 
asimetris (kesimbangan informal); 
4) gaya, yaitu kesesuaian gaya desain terhadap tingkat perkembangan siswa, 
seperti pada siswa SD menggunakan gaya yang lebih informal atau 
menyenangkan, sedangkan siswa SMP menggunakan gaya yang lebih 
formal atau tegas; dan  
5) warna, yaitu pemilihan warna dengan memperhatikan kekontrasan dan 
keharmonisan. 
Sejalan dengan pernyataan Setiawan, dkk, menurut Arsyad (2006: 111-113), 
unsur-unsur visual yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan media visual 
adalah: 
1) bentuk, penggunaan bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat 
membangkitkan minat dan perhatian; 
2) garis, digunakan untuk mengubungkan unsur-unsur sehingga dapat 
menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus; 
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3) tekstur, adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar dan 
halus, serta dapat memberikan penekanan suatu unsur; dan 
4) warna, ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan ketika menggunakan 
warna, yaitu pemilihan warna khusus (merah, biru, kuning, dan 
sebagainya), nilai warna (tingkat ketebalan dan ketipisan warna 
dibandingkan dengan unsur lain dalam visual tersebut), dan intensitas atau 
kekuatan warna itu untuk memberikan dampak yang diinginkan. 
c. Pengaturan 
Pengaturan mencakup kedekatan, arah, dan konsistensi. Siswa akan 
berasumsi bahwa elemen-elemen yang saling berdekatan berhubungan atau 
memiliki hubungan yang sangat dekat, sedangkan yang saling berjauhan tidak 
berhubungan atau memiliki hubungan yang jauh. Siswa dalam memandang 
display, biasanya memulai dari kiri menuju ke kanan. Dalam mengatur arah, guru 
dapat menggunakan anak panah, gambar tangan yang menunjuk, dan sebagainya. 
Media yang dibuat lebih dari satu harus konsisten dalam penyusunan elemen-
elemennya (Setiawan, dkk, 2008: 61-62). 
Proses pembuatan media visual perlu memperhatikan penataan elemen-
elemen visual, sehingga mampu menampilkan visual yang dapat dimengerti, 
terang atau dapat dibaca, dan menarik perhatian. Dalam proses penataan itu harus 
memperhatikan prinsip-prinsip tertentu, antara lain kesederhanaan, keterpaduan, 
penekanan, dan keseimbangan (Arsyad, 2006: 107). Berikut penjelasan masing-




Secara umum mengacu pada jumlah elemen yang terkandung dalam media 
visual. Semakin sedikit jumlah elemen visual, semakin mudah pula siswa 
dalam menangkap informasi. Hal tersebut juga menyangkut pada pembagian 
pesan atau informasi yang rumit ke dalam beberapa bahan visual yang 
sederhana, mudah dibaca, dan mudah dipahami. 
2) Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu pada kesesuaian hubungan antar elemen-elemen visual 
yang terdapat pada media. Elemen-elemen tersebut harus saling terkait dan 
menyatu sebagai suatu bentuk yang dapat dikenali dan membantu 
pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya. 
3) Penekanan 
Penekanan dapat diberikan pada unsur terpenting yang akan menjadi pusat 
perhatian siswa dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, 
perspektif, warna, atau ruang. 
4) Keseimbangan 
Terdapat dua macam prinsip keseimbangan, yaitu keseimbangan formal dan 
keseimbangan informal. Keseimbangan formal menampilkan bayangan visual 
yang sama dan sebangun. Sehingga tampak simetris dan statis. Sedangkan 
keseimbangan informal tidak seluruhnya simetris, sehinngga memberikan 
kesan dinamis dan dapat menarik perhatian. Akan tetapi, penggunaan 




Pada perencanaan pembuatan media visual berbentuk tiga dimensi, 
khususnya bentuk model, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan. Hal-hal 
tersebut antara lain: 
1) bentuk dan besarnya model, 
2) banyaknya penjelasan terhadap model, 
3) tujuan penggunaan model, 
4) keterkaitan antar model (jika lebih dari satu), dan 
5) kemampuan model berintegrasi dengan alat-alat lain (Hamzah dalam 
Sanaky, 2013: 131-132). 
Berdasarkan kajian tentang perencanaan pembuatan media, elemen visual 
yang digunakan pada penelitian ini adalah elemen analogik, yaitu bentuk visual 
dari penggaris konversi satuan menunjukan hubungan antar satuan yang terdapat 
pada tangga konversi satuan yang sudah dikenal siswa sebelumnya. Sedangkan 
elemen verbal yang ditekankan adalah bentuk huruf, warna huruf, dan ukuran 
huruf. Unsur visual yang dipertimbangkan dalam pembuatan media penggaris 
konversi satuan adalah bentuk dan warna. 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi 
Fase perkembangan siswa sekolah dasar dibagi menjadi dua fase yaitu 
masa kelas rendah dan masa kelas tinggi. Masa kelas rendah berlangasung  antara 
usia 6 atau 7 tahun sampai dengan 9 atau 10 tahun. Masa kelas rendah biasanya 
berlangsung paada kelas I, II, dan III. Sedangkan untuk masa kelas tinggi 
berlangsung antara usia 9 atau 10 tahun sampai dengan usia 12 atau 13 tahun yang 
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biasanya duduk di kelas IV, V, dan VI. Menurut Izzaty, dkk. (2008: 116-117), ciri 
khas masa kelas tinggi di sekolah dasar adalah sebagai berikut. 
1. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
3. Timbul minat pada mata pelajaran tertentu. 
4. Memandang nilai sebagai ukuran yang tepat dalam mengukur prestasi di 
sekolah. 
5. Suka membentuk kelompok sebaya atau peer group, utamanya dalam 
bermain.  
Piaget menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar khususnya yang 
berada pada jenjang kelas IV berada pada tahapan operasi kongkret pada tahap 
perkembangan intelektualnya (Majid, 2014: 8-10). Anak mulai menunjukan 
perilaku belajar yang (1) mulai memandang dunia secara objektif, (2) mulai 
berpikir secara rasional, (3) menggunakan cara berpikir operasional untuk 
mengklasifikasikan benda-benda, (4) membentuk dan menghubungkan aturan-
aturan yang ada, termasuk menggunakan hubungan sebab-akibat, (5) memahami 
konsep substansi volume, panjang, lebar, luas, dan berat. 
Berdasarkan uraian tentang karakteristik siswa sekolah dasar tersebut, 
maka proses pembelajaran khususnya pada kelas tinggi sudah selayaknya 
disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa, yaitu tahap operasional kongkret. 
Penggunaan media yang kongkret akan membantu siswa dalam belajar. Disinilah 
guru sebagai fasilitator berperan penting dalam memberikan fasilitas berupa 
media yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa tersebut. 
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D. Penggaris Konversi Satuan Pengukuran 
1. Manfaat Penggunaan Media dalam Pembelajaran Matematika 
Matematika berisi konsep-konsep yang abstrak. Setiap siswa memahami 
konsep abstrak yang didapat dari pembelajaran Matematika, konsep-konsep 
tersebut perlu diendapkan, untuk itu diperlukan alat peraga atau media 
pembelajaran (Ruseffendi, 1992: 140). Menurut Ruseffendi (1992: 140), konsep 
abstrak yang disajikan dalam bentuk konkrit dapat dipahami dan dimengerti siswa 
dengan mudah. Selain itu penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu 
guru menyampaikan materi pembelajaran. Higgins & Syudan (dalam Ruseffendi 
1992: 144), menyatatakan bahwa dari berbagai penelitian penggunaan alat peraga 
dan media pembelajaran Matematika yang telah dilakukan, pada umumnya 
penelitian itu berkesimpulan bahwa pemakaian alat peraga dapat mendorong 
prestasi belajar siswa secara efektif. Hal tersebut sesuai dengan rasional 
penggunaan alat peraga yang dikemukakan Ruseffendi (1992: 146), yaitu dengan 
menggunakan alat peraga yang tepat siswa akan lebih berhasil dalam prestasi 
belajar. 
Dari uraian tentang manfaat alat peraga dan media pembelajaran 
Matematika tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga dan media 
pembelajaran yang tepat memiliki dampak yang signifikan dalam pembelajaran 
Matematika. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar dan gaya 
belajar mereka. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan 
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menarik, diharapkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran akan 
meningkat disertai prestasi belajar yang meningkat pula. 
2. Penggaris Konversi Satuan Pengukuran 
Secara harafiah penggaris atau mistar adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur panjang suatu benda dan digunakan untuk membuat suatu garis. Arti 
kata konversi sendiri adalah mengubah, dalam hal ini konteks dari kata konversi 
dalam kata konversi satuan adalah mengubah satuan tertentu ke satuan yang lain. 
Penggaris konversi satuan pengukuran merupakan media yang mengadaptasi 
bentuk pita satuan. Jika diklasifikasikan, penggaris konversi satuan termasuk 
dalam kategori media tiga dimensi jenis model padat (solid model) yang menurut 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 156) adalah tiruan tiga dimensional dari 
objek yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, 
atau terlalu rumit. Berdasarkan uraian sebelumnya, penggaris konversi satuan 
pengukuran merupakan tiruan tiga dimensional dari pita satuan yang 
mengadaptasi bentuk penggaris atau mistar. 
Keunggulan dari penggaris konversi satuan adalah penggaris konversi 
satuan tidak terikat oleh kurikulum yang berlaku dan dapat digunakan pada 
kehidupan sehari-hari. Cara menggunakan penggaris konversi satuan juga lebih 
mudah yaitu dengan menempatkan angka dengan nilai tempat satuan pada satuan 
pengukuran yang ingin dikonversi.  
3. Landasan Pengembangan Penggaris Konversi Satuan Pengukuran 
Menurut Bruner dalam Azhar Arsyad (2006: 7), terdapat tiga tingkatan 
utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial 
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atau gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Konsep satuan 
pengukuran bersifat abstak (symbolic), disebabkan dalam belajar tidak semua 
siswa dapat langsung menuju tahap modus belajar pengamalan abstrak, maka 
diperlukan sarana untuk mencapai tahap tersebut melalui tahap sebelumnya.  
Pada umumnya, materi satuan pengukuran direpresentasikan dalam 
bentuk gambar tangga satuan pengukuran. Akan tetapi, terdapat berbagai inovasi 
yang dapat dilakukan untuk menyampaikan materi pembelajaran satuan 
pengukuran, salah satunya adalah pita satuan yang diciptakan oleh Pitadjeng 
(2006). Pita satuan adalah salah satu bentuk permainan matematika menggunakan 
media pita atau kertas yang berisikan nama-nama satuan pengukuran yang disusun 
secara berurutan.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berupaya mengembangkan pita satuan 
menjadi suatu alat peraga atau media pembelajaran dengan mengadaptasi bentuk 
pita satuan. Menurut Azhar Arsyad (2006: 8), agar proses belajar dapat berhasil 
dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua inderanya. 
Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah 
informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 
diingat oleh siswa. 
Perbedaan pita satuan dengan penggaris konversi satuan pengukuran 
adalah pada pita satuan, untuk mengubah satuan pengukuran tertentu ke satuan 
pengukuran yang berhubungan menggunakan cara perkalian sepuluh, sedangkan 
penggaris konversi satuan pengukuran menggunakan cara penempatan angka 
dengan nilai tempat satuan pada satuan pengukuran yang berhubungan. Selain itu, 
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siswa dapat langsung menulis angka pada media penggaris konversi satuan 
pengukuran, sedangkan untuk menggunakan pita satuan dibutuhkan media lain 
seperti kertas untuk menuliskan angka.  
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ilham Bagus Prayogo (2016) dengan judul “Pengembangan Model 
Alat Peraga Matematika Tangga Konversi Satuan Pengukuran untuk Siswa 
MI/SD”. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan R&D 
(Research dan Development) menggunakan prosedur pengembangan Borg dan 
Gall yang dilakukan dalam 5 tahap, yaitu analisis kebutuhan, pengembangan 
produk awal, validasi ahli dan revisi, uji terbatas dan revisi, dan produk akhir. 
Hasil pengembangan berupa alat peraga tangga konversi satuan dengan lima hasil 
penilaian yaitu: 1) Baik (B) dengan skor 31 dan rata-rata 31 oleh ahli materi, 2) 
Baik (B) dengan skor 38 dan rata-rata 38 oleh ahli media, 3) Sangat Baik (SB) 
dengan skor 153 dan rata-rata 76,5 oleh peer reviewer, 4) Baik (B) dengan skor 
146 dan rata-rata 73 oleh dua guru Matematika, dan 5) Positif dengan skor rata-
rata 8 berdasarkan respon 10 siswa kelas V MIN Yogyakarta I. Dari hasil 
penilaian tersebut, produk yang telah dikembangkan layak digunakan. 
Penelitian dan pengembangan media penggaris konversi satuan memiliki 
kesamaan dengan penelitian tersebut yaitu pada materi pembelajaran yang dipilih 
dan metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
media yang dikembangkan. Peneliti tersebut mengembangkan media tangga 
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konversi satuan, sedangkan pada penelitian ini media yang dikembangkan adalah 
penggaris konversi satuan pengukuran. 
F. Kerangka Pikir 
Terdapat berbagai macam cara dalam menyampaikan materi satuan 
pengukuran. Akan tetapi guru dalam menyampaikan materi tersebut masih 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan tangga satuan. Tujuan dari 
penggunaan tangga satuan adalah agar siswa dapat menghafal dengan mudah 
berbagai macam satuan pengukuran. Padahal, untuk menyampaikan materi 
tersebut dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan 
sekaligus bermakna agar siswa tidak hanya hafal tapi juga paham. Selain itu 
diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi 
tersebut. Salah satu cara untuk menyampaikan materi tersebut adalah dengan 
menggunakan permainan pita satuan. Pita satuan adalah permainan matematika 
menggunakan kertas atau pita yang berisi satuan pengukuran sebagaimana tangga 
satuan, akan tetapi dalam bentuk memanjang atau horizontal.  
Dari latar belakang masalah dan potensi tersbut, peneliti bermaksud 
untuk mengembangkan suatu media pembelajaran matematika untuk 
menyampaikan materi satuan pengukuran dengan mengadaptasi dari bentuk pita 
satuan. Kerangka pikir dalam pengembangan media penggaris konversi satuan 
pengukuran dapat digambarkan melaui bagan berikut. 
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Gambar 9. Bagan Kerangka Pikir 
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A. Model Pengembangan 
Pengembangan penggaris konversi satuan pengukuran ini menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (research and development). Penelitian dan 
pengembangan adalah rangkaian proses yang digunakan untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk-produk pendidikan (Borg dan Gall, 1983: 772). Model 
yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model pengembangan siklus R 
& D dari Borg dan Gall. 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Borg dan Gall (1983: 775) menyatakan bahwa terdapat sepuluh tahap 
pelaksanaan teknik penelitian dan pengembangan. Namun, peneliti tidak 
melakukan sepuluh tahapan tersebut karena keterbatasan waktu, keterbatasan 
biaya, kemampuan peneliti, dan tujuan penelitian yaitu menghasilkan produk 
akhir yang layak digunakan siswa SD kelas tinggi, sehingga peneliti hanya sampai 
tahap ke-9. Sembilan tahap tersebut adalah: 
1. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan informasi) 
Langkah ini meliputi studi literatur, observasi kelas, dan mempertimbangkan 
dari segi nilai. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan 
informasi mengenai pembelajaran Matematika di kelas tinggi materi 
hubungan antarsataun pengukuran. Peneliti melakukan wawancara dengan 
guru kelas III dan kelas VI di SD Negeri Sindurejan Yogyakarta pada tanggal 
18 September 2017. Tujuan dari wawancara tersebut adalah untuk 
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mengetahui permasalahan yang ada dalam pembelajaran Matematika materi 
hubungan antarsatuan pengukuran. Setelah melakukan wawancara, peneliti 
melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi tentang materi 
hubungan antarsatuan pengukuran, media pembelajaran Matematika, dan 
pengembangan media 
2. Planning (perencanaan) 
Langkah ini meliputi menetapkan kemampuan-kemampuan yang diperlukan, 
menentukan tujuan utama penelitian, dan uji kebutuhan skala kecil. Tindakan 
yang dilakukan peneliti adalah melakukan tinjauan materi hubungan 
antarsatuan pengukuran dan survey ketersediaan alat dan bahan. 
3. Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk awal produk) 
Langkah ini meliputi persiapan bahan ajar, buku panduan, dan instrumen 
evaluasi. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah: 
a. Membuat desain media penggaris konversi satuan pengukuran. 
b. Membuat penggaris konversi satuan pengukuran. 
c. Membuat panduan penggunaan media. 
d. Membuat kisi-kisi instrumen uji kelayakan ahli media dan materi serta uji 
pengguna. 
e. Melakukan validasi instrumen kepada validator materi dan validator 
media. 
f. Melakukan validasi media penggaris konversi satuan pengukuran kepada 
ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan produk untuk 
diujicobakan di lapangan. 
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4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal) 
Langkah ini mencakup uji coba yang diadakan pada 1 sampai 3 sekolah 
dengan menggunakan 6 sampai 12 subjek uji coba. Namun, karena 
keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan peneliti, uji coba dilakukan pada 1 
sekolah dengan subjek 4 siswa. Selama uji coba awal, diadakan wawancara, 
observasi, dan kuisioner yang kemudian hasilnya dianalisis. 
5. Main product revision (revisi produk utama) 
Revisi terhadap produk dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari uji 
coba lapangan awal. Kegiatan ini dilakukan untuk memperbaiki produk. 
6. Main field testing (uji coba lapangan utama) 
Uji coba lapangan utama diadakan di 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 
100 subjek uji coba. Namun, karena keterbatasan waktu, dana, dan 
kemampuan peneliti, uji coba dilakukan pada 1 sekolah dengan subjek 12 
siswa.  
7. Operational product revision (revisi produk operasional) 
Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan utama yang 
berupa data respon siswa dan guru. Hasil revisi kemudian diuji pada tahap uji 
pelaksanaan lapangan. 
8. Operational field testing (uji coba lapangan operasional)  
Uji coba lapangan operasional dilakukan pada 10 sampai 30 sekolah dengan 
melibatkan 40 sampai 200 subjek. Namun, karena keterbatasan waktu, dana, 
dan kemampuan peneliti, uji coba dilakukan pada 1 sekolah dengan subjek 27 
 48 
 
siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan wawancara. Hasilnya 
kemudian dianalisis sebagai dasar pelaksanaan tahap selanjutnya. 
9. Final product revision (penyempurnaan produk akhir) 
Penyempurnaan produk akhir dilakukan berdasarkan data dari uji coba 
lapangan operasional. Setelah dilakukan perbaikan, media penggaris konversi 
satuan pengukuran layak untuk digunakan. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Penelitian ini menggunakan desain uji coba formative evaluation milik 
Dick & Carey (1978: 158-162) yang terdiri dari tiga tahap. Alasan pemilihan 
desain uji coba tersebut adalah karena keterbatasan penelitian dari segi waktu dan 
biaya. Desain ini sesuai dengan model pengembangan milik Borg & Gall karena 
memiliki kesamaan pada jumlah tahapan uji coba. Tiga tahap tersebut adalah: 
a. Uji coba lapangan awal. Subjek pada uji coba ini sebanyak 4 siswa. 
b. Uji coba lapangan utama. Subjek pada uji coba ini sebanyak 12 siswa. 
c. Uji coba lapangan operasional. Subjek pada uji coba ini sebanyak 27 siswa. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 27 siswa kelas VI SD Negeri 
Sindurejan Yogyakarta. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari nilai yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi 
melalui angket validasi dan rata-rata skor dari angket respon siswa. Data 
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kualitatif diperoleh dari saran, kritik, atau dari pendapat ahli media dan ahli 
materi, saran dan masukan dari guru, dan respon siswa. 
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara dan 
angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara dan lembar angket. 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam (Sugiyono, 2015: 194). Wawancara digunakan untuk menggali 
informasi dari guru terkait pembelajaran Matematika materi satuan pengukuran di 
kelas tinggi untuk studi pendahuluan. Wawancara yang dilakukan peneliti adalah 
wawancara tidak terstruktur, yang menurut Sugiyono (2015: 197), adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang tersusun secara sistematis. Wawancara dilakukan peneliti pada tahap 
pengumpulan informasi sebelum penelitian dan tahap uji coba lapangan. Berikut 




Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Butir 
1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan 1 1 










Metode dan media yang 
digunakan 
4 1 
Kesulitan yang dihadapi 5 1 
 
b. Angket 
Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199). Angket pada 
penelitian ini digunakan untuk uji kelayakan dari ahli materi dan ahli media dan 
uji lapangan terhadap media yang dikembangkan peneliti. Indikator yang 
dikembangkan pada instrumen angket uji kelayakan disarikan dari pendapat 
Arsyad (2006), Sanaky (2013), Sanjaya (2008), Sudjana dan Rivai (2001), dan 





Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Kelayakan Ahli Materi 




1. Kesesuaian dengan Kurikulum 1 1 
2. Kesesuaian dengan materi hubungan antar satuan 
pengukuran 
2 1 
3. Kemampuan media memotivasi siswa   
4. Keterbacaan tulisan pada petunjuk penggunaan 4 1 
5. Keterbacaan tulisan pada media 5 1 
6. Kejelasan petunjuk penggunaan 6 1 
7. Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna 7 1 
8. Variasi contoh soal 8 1 
9. Kesesuaian cara penggunaan media dengan 
konsep cara mengubah satuan pengukuran 
9 1 




Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Kelayakan Ahli Media 




1. Visual Kesesuaian kombinasi warna 1 1 
Kemenarikan warna 2 1 
Kemenarikan bentuk 3 1 
Ketepatan tekstur 4 1 
Kejelasan garis 5 1 
Ketepatan ukuran 6 1 
2. 
 
Verbal Ketepatan pemilihan bentuk huruf 
(font) 
7 1 
Ketepatan pemilihan ukuran huruf 8 1 
Kesesuaian jarak antar huruf 9 1 
Kesesuaian warna huruf 10 1 
3. Penggunaan Kepraktisan penggunaan 11 1 
Kejelasan petunjuk penggunaan 12 1 
Keawetan media (untuk pemakaian ≥ 
5 kali) 
13 1 




Kesederhanaan bentuk 15 1 
Penekanan nama satuan pengukuran 16 1 
Keterpaduan antar elemen visual 17 1 





Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Lapangan 




1. Kejelasan petunjuk penggunaan 1 1 
2. Kemenarikan media 2 1 
3.  Kemampuan media memotivasi siswa untuk 
belajar 
3 1 
4. Kejelasan tulisan pada media 4 1 
5. Kemudahan penggunaan media 5 1 
6. Keamanan media 6 1 
7. Kemampuan media meningkatkan pemahaman 
siswa pada materi hubungan antar satuan 
pengukuran 
7 1 
8. Kemampuan media dalam membantu siswa 
menyelesaikan soal-soal hubungan antar satuan 
pengukuran 
8 1 
9. Kejelasan contoh soal 9 1 
10. Kebermanfaatan media pada kehidupan sehari-hari 10 1 
Angket dalam penelitian ini menggunakan panduan pemberian skor dengan 
rentang skala deskriptif interval 1 sampai 5 yang mengacu pada pendapat 
Sukmadinata (2006: 232).  
Tabel 5. Panduan Pemberian Skor 
Keterangan Skor 




Sangat Kurang 1 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data yang 
dihimpun dari hasil observasi, wawancara, angket, dan tes. Data dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian 
ini mencakup hasil penghitungan rerata skor angket uji kelayakan dan uji 
lapangan. Data kualitatif pada penelitian ini adalah pendapat dari ahli media dan 
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ahli materi serta respon siswa dan guru untuk perbaikan media. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis desktriptif 
kuantitatif. Data kuantitatif berupa rerata skor yang diperoleh dari uji kelayakan 
dan uji lapangan dikonversikan dalam bentuk kualitatif dengan skala lima yang 
mengacu pada pengategorisasian oleh Widyoko (2010: 238). 
Tabel 6. Konversi Data Kualitatif Skala Lima 
Rumus Rata-rata Skor Kategori 
X > Xi + 1,8 × Sbi > 4,2 Sangat Baik 
Xi + 0,6 × Sbi < X ≤ Xi + 1,8 × Sbi > 3,4 – 4,2 Baik 
Xi - 0,6 × Sbi < X ≤ Xi + 0,6 × Sbi  > 2,6 – 3,4 Cukup 
Xi - 1,8 × Sbi < X ≤ Xi - 0,6 × Sbi   > 1,8 – 2,6 Kurang 
X ≤ Xi - 1,8 × Sbi ≤ 1,8 Sangat Kurang 
Media yang dikembangkan dianggap layak apabila mendapat skor rerata minimal 
3,4 atau masuk dalam kategori baik dan nilai rata-rata Lembar Kerja Siswa saat 
uji coba lapangan memenuhi KKM yaitu 7,0. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu menghasilkan media penggaris konversi satuan pengukuran yang 
layak digunakan untuk siswa kelas tinggi. 
D. Definisi Operasional 
1. Penggaris Konversi Satuan Pengukuran adalah media pembelajaran 
matematika yang berfungsi untuk membantu siswa mengubah satuan 
pengukuran yang saling berhubungan. Penggarsi konversi satuan pengukuran 
mengadaptasi permainan pita satuan. Satu set media penggaris konversi 
satuan terdiri dari penggaris konversi satuan pengukuran panjang, penggaris 
konversi satuan pengukuran berat, penggaris konversi satuan luas, penggaris 
konversi satuan pengukuran volume, dan buku panduan. 
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2. Media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, sehingga dapat 
memberikan pengalaman konkrit, meningkatkan motivasi belajar, dan 





HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media 
penggaris konversi satuan pengukuran yang layak digunakan untuk siswa Sekolah 
Dasar kelas tinggi. Media penggaris konversi satuan pengukuran berguna untuk 
membantu siswa memahami materi hubungan antar satuan pengukuran serta 
membantu mereka untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi 
tersebut secara cepat dan tepat. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
dari Borg & Gall. Namun, karena keterbatasan peneliti, dari 10 langkah model 
pengembangan Borg & Gall,  penelitian ini hanya sampai pada tahap ke-9. 
1. Studi pendahuluan dan pengumpulan informasi 
Langkah pertama dalam model pengembangan Borg & Gall adalah 
pendahuluan dan pengumpulan informasi. Peneliti melakukan wawancara pada 
guru kelas III A dan VI A SD Negeri Sindurejan Yogyakarta untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pembelajaran Matematika di sekolah 
tersebut. Wawancara pada guru dilakukan untuk mengetahui cara guru 
mengajarkan materi satuan pengukuran pada siswa, media yang digunakan, dan 
hambatan yang dihadapi. 
Wawancara dengan guru kelas III A dilakukan peneliti berdasarkan silabus 
Kurikulum 2013 yang menunjukkan pada saat kelas III siswa mulai dikenalkan 
dengan materi hubungan antar satuan pengukuran. Peneliti ingin mengetahui cara 
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guru menyampaikan materi tersebut serta hambatan yang dihadapi. Berikut data 
hasil wawancara dengan guru kelas III A pada tanggal 18 September 2017. 
Tabel 7. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas III A 
No Aspek Indikator Respon Guru 
1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan Kurikulum 2013 
2. Media Media yang digunakan saat 
pembelajaran Matematika 




Hambatan yang dihadapi 
saat pembelajaran 
Matematika 
Terkadang siswa jenuh dan 
ketersediaan buku revisi 2016 








tangga satuan pengukuran 
dengan perkalian dan 
pembagian bilangan 10 
Media:  
gambar macam-macam alat 
ukur, contoh alat ukur seperti 
penggaris dan timbangan, dan 
gambar tangga satuan 
pengukuran. 
Kesulitan yang dihadapi Siswa kesulitan mengubah 
satuan pengukuran 
menggunakan perkalian dan 
pembagian bilangan 10 dan 
kelipatannya. 
 
Wawancara dengan guru kelas VI A dilakukan oleh peneliti karena pada 
saat kelas VI siswa dituntut untuk menguasai materi hubungan antar satuan 
pengukuran (panjang, luas, berat, dan volume) dan menerapkannya untuk 
memecahkan masalah sehari-hari. Peneliti ingin mengetahui cara guru 
mengajarkan materi tersebut pada siswa kelas VI. Berikut data hasil wawancara 




Tabel 8. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VI A 
No Aspek Indikator Respon Guru 
1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
2. Media Media yang digunakan saat 
pembelajaran Matematika 




Hambatan yang dihadapi 
saat pembelajaran 
Matematika 
Siswa kesulitan saat 
mengingat materi yang sudah 









Mengingat kembali materi 
hubungan antar satuan 
pengukuran dengan tangga 
satuan. Mengenalkan cara 
pita satuan yang 
menggunakan aturan nilai 
tempat. 
Media:  
Gambar tangga satuan dan 
pita satuan 
Kesulitan yang dihadapi Ketika siswa lain mau 
mencoba menggunakan pita 
satuan, ada beberapa siswa 
yang tidak mau mencoba 
karena belum terbiasa. 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 7 dan 8, peneliti memperoleh 
gambaran pembelajaran matematika di kelas III A dan VI A SD Negeri 
Sindurejan Yogyakarta. Di kelas III A, pembelajaran matematika materi 
hubungan antar satuan pengukuran disampaikan dengan cara tangga satuan 
pengukuran berdasarkan buku pegangan siswa. Sedangkan di kelas VI A SD 
Negeri Sindurejan Yogyakarta, guru sudah menerapkan cara pita satuan. Masalah 
yang dihadapi adalah terdapat siswa yang merasa kesulitan menggunakan cara 
tersebut, sehingga tidak mau menggunakannya. Kesulitan yang dihadapi guru 
menunjukkan bahwa guru membutuhkan media atau cara alternatif untuk 




Tahap kedua dari pengembangan media penggaris konversi satuan 
pengukuran adalah perencanaan. Perencanaan yang dilakukan peneliti terdiri dari 
dua tahap yaitu melakukan tinjauan materi hubungan antar satuan pengukuran dan 
survey alat dan bahan. Uraian dari dua tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Tinjauan materi hubungan antar satuan pengukuran 
Tinjauan materi hubungan antar satuan pengukuran dilakukan untuk 
menentukan satuan pengukuran yang akan dibuat media penggaris konversi 
satuan pengukuran. Peneliti melakukan tinjauan materi dari silabus Kurikulum 
2013, silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), buku pegangan 
siswa, dan teori permainan matematika pita satuan.  
Berdasarkan Kurikulum 2013, satuan pengukuran dipelajari saat kelas III 
dan IV. Sedangkan pada KTSP, satuan pengukuran dipelajari saat kelas IV dan V. 
Berdasarkan kajian teori permainan pita satuan, kelompok satuan pengukuran 
yang dapat digunakan adalah satuan ukur panjang, berat, luas, dan volume. 
Namun, tidak semua nama satuan pengukuran yang terdapat pada kelompok 
tersebut dapat diwujudkan menjadi penggaris konversi satuan pengukuran. Nama 
satuan pengukuran yang dapat digunakan hanyalah satuan pengukuran yang ada 
pada tangga satuan pengukuran. Tangga satuan pengukuran dapat ditemukan di 
buku pegangan siswa kelas III dan IV untuk Kurikulum 2013 serta IV dan V 




Tabel 9. Nama Satuan Pengukuran pada 





Satuan Luas Satuan Volume 
“persegi” “are” “kubik” “liter” 




































b. Survey alat dan bahan 
Survey alat dan bahan dilakukan untuk menentukan bahan utama 
pembuatan media penggaris konversi satuan pengukuran. Peneliti melakukan 
survey di beberapa toko penyedia bahan plastik dan kayu. Pilihan bahan yang 
tersedia antara lain: papan triplek, akrilik, dan PVC (polyvinyl chloride). Peneliti 
memilih menggunakan bahan PVC dengan alasan sifat bahan yang kuat dan lentur 
serta mudah dipotong. Harga PVC juga relatif lebih murah dibandingkan dengan 
akrilik yang memiliki karakteristik hampir sama. Bahan triplek tidak dipilih oleh 
peneliti karena bersifat kaku dan memerlukan biaya produksi yang lebih tinggi 
dibanding bahan yang lain. Alat yang digunakan untuk membuat media adalah 
pisau cutter, gunting, dan kertas amplas. 
3. Pengembangan bentuk awal produk 
Tahap ketiga dari pengembangan media penggaris konversi satuan 
pengukuran adalah pengembangan bentuk awal produk. Pengembangan bentuk 
awal produk terdiri dari pembuatan desain media, pembuatan media, penyusunan 
panduan, validasi instrumen, dan validasi media. Uraian dari masing-masing 
langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
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a. Pembuatan desain media 
Desain media penggaris konversi satuan pengukuran dibuat dengan 
menggunakan software Corel Draw X7. Berdasarkan kajian tentang perencanaan 
pembuatan media, elemen visual yang digunakan pada penelitian ini adalah 
elemen analogik, yaitu bentuk visual dari penggaris konversi satuan menunjukan 
hubungan antar satuan yang terdapat pada tangga konversi satuan yang sudah 
dikenal siswa sebelumnya. Sedangkan elemen verbal yang ditekankan adalah: 
1) Bentuk huruf  
Bentuk huruf, atau dalam bahasa desain disebut font, yang digunakan pada 
nama satuan pengukuran adalah Script MT Bold. Pemilihan font tersebut 
berdasarkan penggunaan bentuk huruf latin dalam penulisan satuan pengukuran. 
 
Gambar 10. Bentuk Huruf Script MT Bold 
2) Warna huruf 
Warna huruf yang digunakan peneliti adalah warna hitam. Pemilihan 
warna hitam selain bertujuan untuk memperjelas huruf, juga agar sesuai dengan 
warna penggaris konversi satuan. 
3) Ukuran huruf 
Ukuran huruf yang digunakan menyesuaikan dengan ukuran kolom satuan 
pengukuran pada media, yaitu: 32 pt untuk penggaris konversi satuan panjang, 25 
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pt untuk penggaris konversi satuan luas, 23 pt untuk penggaris konversi satuan 
volume, dan 32 pt untuk penggaris konversi satuan berat. 
Unsur visual yang dipertimbangkan dalam pembuatan media penggaris 
konversi satuan adalah bentuk dan warna. Penggaris konversi satuan memiliki 
bentuk sebagaimana penggaris pada umumnya, akan tetapi pada media tersebut 
terdapat fitur-fitur yang membedakan, yaitu penempatan nama penggaris konversi 
satuan yang menempel pada tepi media. Pada penggaris konversi satuan luas, 
bentuk penggaris tidak persegi panjang, akan tetapi dipotong sesuai penempatan 
kolom satuan dalam “persegi” dan satuan dalam “are”. Begitu juga pada penggaris 
konversi satuan volume, bentuk penggaris dipotong sesuai bentuk kolom satuan. 
Pemilihan bentuk tersebut bertujuan agar siswa tertarik pada media karena 
bentuknya yang tidak biasa.  
Penempatan kolom penulisan angka pada penggaris konversi satuan ukur 
luas dan volume berada di antara dua satuan dengan penyebutan yang berbeda 
(“persegi” dan “are”; “kubik” dan “liter”). Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat 
langsung melihat hubungan antar satuan yang setara.  
Warna yang digunakan pada masing-masing penggaris konversi satuan 
adalah warna cerah dan bervariasi. Warna cerah dapat menambah ketertarikan 
siswa pada media, selain itu tulisan satuan pengukuran dapat terlihat dengan jelas. 
Pengguanaan warna yang bervariasi bertujuan agar siswa dapat membedakan 
antara satu penggaris konversi dengan yang lainnya dengan mudah. Peneliti juga 
memberikan efek gradasi warna. 
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Pada bagian belakang media, peneliti memberikan fitur tambahan berupa 
QR-Code yang berisi tautan untuk mengunduh panduan secara daring. QR-Code 
tersebut dapat dipindai menggunakan aplikasi ponsel pintar berbasis Android dan 
iOS. Setelah dipindai, siswa akan diarahkan untuk mengunduh panduan sehingga 
dapat dibaca langsung maupun membagikannya ke siswa lain. 
 
Gambar 11. Desain Vinyl Sticker Media Penggaris Konversi Satuan Pengukuran 
b. Pembuatan media 
Desain yang sudah jadi kemudian dicetak pada vinyl sticker ukuran A3 
dengan laminasi glossy. Pemilihan media cetak tersebut bertujuan agar siswa 
dapat menuliskan bilangan langsung pada media menggunakan spidol non-
permanen. Proses pembuatan media yang selanjutnya adalah sebagai berikut.  
1) Menempelkan desain yang telah dicetak pada papan PVC.  




3) Tepi media dihaluskan menggunakan amplas.  
4) Langkah terakhir adalah pemasangan kolom tambahan pengisian angka pada 
masing-masing ujung penggaris menggunakan engsel dan menempelkan 
sticker QR-Code di bagian belakang media. Kolom tambahan pengisian 
angka berfungsi untuk menuliskan bilangan pada satuan pengukuran terbesar 
yang memiliki nilai tempat 10 sampai 100000 dan pada satuan pengukuran 
terkecil yang memiliki nilai tempat 0,1 sampai 0,0001. 
c. Penyusunan panduan 
Panduan disusun berdasarkan tinjauan materi hubungan antar satuan 
pengukuran yang telah dilakukan sebelumnya. Panduan dibuat menggunakan 
software Corel Draw X7. Bagian-bagian dari buku panduan adalah: 
1) cover buku panduan, 
2) gambar media penggaris konversi satuan pengukuran, 
3) langkah-langkah cara menggunakan media, 
4) contoh soal beserta cara mengerjakannya menggunakan media, 
5) soal latihan yang terdiri dari isian singkat dan uraian, 
6) halaman kosong untuk catatan siswa, dan 
7) kunci jawaban soal latihan. 
d. Validasi instrumen 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini terdiri dari angket ahli 
materi, angket ahli media, dan angket uji lapangan. Validasi instrumen dilakukan 
oleh dosen pembimbing tugas akhir skripsi. Saran yang diberikan adalah: 
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1) Perbaikan pada indikator angket ahli materi yaitu lebih fokus pada 
penilaian media dari segi tata tulis dan tata bahasa. 
2) Menambahkan indikator aspek penataan elemen visual media.  
3) Mengganti kata “kebergunaan” menjadi “kebermanfaatan” pada angket 
ahli materi.  
4) Menambahkan dua butir soal pada angket uji lapangan 
e. Validasi media 
Validasi media penggaris konversi satuan pengukuran terdiri dari validasi 
oleh ahli media dan validasi oleh ahli materi. Validasi oleh ahli media dilakukan 
untuk mengetahui kelayakan media dilihat dari aspek visual, verbal, penggunaan, 
dan penatan elemen visual. Sedangkan validasi oleh ahli materi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari aspek kurikulum yang berkaitan 
dengan SK dan KD, materi pembelajaran, tata bahasa, tata tulis, dan 
kebermanfaatan media. Dari validator peneliti memperoleh data tingkat kelayakan 
media serta kritik dan saran sebelum diujicobakan di lapangan. Deskripsi data 
validasi media dijelaskan dalam uraian berikut. 
1) Deskripsi data validasi oleh ahli media 
Ahli media yang menjadi validator adalah Ibu Isniatun Munawaroh, M.Pd 
yang merupakan dosen program studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Adapun hasil validasinya adalah 
sebagai berikut. 
a) Validasi tahap I 
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Validasi tahap I dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2017, dengan 
hasil sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media Tahap I 
No Indikator Skor Kategori 
Aspek Visual 
1 Kesesuaian kombinasi warna 3 Cukup 
2 Kemenarikan warna 4 Baik 
3 Kemenarikan bentuk  4 Baik 
4 Ketepatan tekstur 4 Baik 
5 Kejelasan garis 4 Baik 
6 Ketepatan ukuran 4 Baik 
Aspek Verbal 
7 Ketepatan pemilihan bentuk huruf (font) 4 Baik 
8 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 3 Cukup 
9 Kesesuaian jarak antar huruf 4 Baik 
10 Kesesuaian warna huruf 4 Baik 
Aspek Penggunaan 
11 Kepraktisan penggunaan 3 Cukup 
12 Kejelasan petunjuk penggunaan 1 Sangat kurang 
13 Keawetan media (untuk pemakaian ≥ 5 kali) 3 Cukup 
14 Tingkat keamanan media 4 Baik 
Aspek Penataan Elemen Visual 
15 Kesederhanaan bentuk media 4 Baik 
16 Penekanan nama satuan pengukuran pada 
media 
4 Baik 
17 Keterpaduan antar elemen visual (warna, garis, 
dan bentuk) 
4 Baik 
18 Keseimbangan tata letak 4 Baik 
Jumlah 65 
Rata-rata 3,61 
Kategori Kualitas Media Baik 
Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut media penggaris konversi satuan 
pengukuran mendapatkan skor rata-rata 3,61 dengan kategori kualitas media 
“Baik”. Media dengan kategori ini dapat diujicobakan di lapangan. Namun, 
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terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki. Validator memberi saran berupa 
perbaikan pada panduan media yaitu: 
(1) Ukuran huruf perlu diperbesar agar lebih mudah dibaca 
(2) Gambar media diperjelas 
(3) Panduan cara menggunakan media perlu diperjelas dan diberi visualisasi 
b) Validasi tahap II 
Validasi tahap II dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2018. Hasil dari 




Tabel 11. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media Tahap II 
No Indikator Skor Kategori 
Aspek Visual 
1 Kesesuaian kombinasi warna 4 Baik 
2 Kemenarikan warna 4 Baik 
3 Kemenarikan bentuk  4 Baik 
4 Ketepatan tekstur 4 Baik 
5 Kejelasan garis 4 Baik 
6 Ketepatan ukuran 5 Sangat baik 
Aspek Verbal 
7 Ketepatan pemilihan bentuk huruf (font) 4 Baik 
8 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 Baik 
9 Kesesuaian jarak antar huruf 4 Baik 
10 Kesesuaian warna huruf 5 Sangat baik 
Aspek Penggunaan 
11 Kepraktisan penggunaan 4 Baik 
12 Kejelasan petunjuk penggunaan 4 Baik 
13 Keawetan media (untuk pemakaian ≥ 5 kali) 4 Baik 
14 Tingkat keamanan media 5 Sangat baik 
Aspek Penataan Elemen Visual 
15 Kesederhanaan bentuk media 4 Baik 
16 Penekanan nama satuan pengukuran pada 
media 
4 Baik 
17 Keterpaduan antar elemen visual (warna, garis, 
dan bentuk) 
4 Baik 
18 Keseimbangan tata letak 5 Sangat baik 
Jumlah 76 
Rata-rata 4,22 
Kategori Kualitas Media Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 8, hasil validasi tahap II masuk pada kategori “Sangat 
baik” dengan rata-rata skor 4,22. Media penggaris konversi satuan pengukuran 
layak untuk diujikan di lapangan tanpa revisi oleh ahli media. 
Perbandingan hasil validasi tahap I dan validasi tahap II dapat dilihat pada 




Gambar 12. Diagram Hasil Validasi Media oleh Ahli Media 
2) Deskripsi data validasi media oleh ahli materi 
Ahli materi yang menjadi validator adalah Ibu Rahayu Codro Murti, M.Si 
dosen program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Adapun hasil validasinya adalah sebagai berikut. 
a) Validasi tahap I 
Validasi tahap I dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2017. Hasil dari 






























Tabel 12. Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi Tahap I 
No Indikator Skor Kategori 
1 Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) pada 
kurikulum 
5 Sangat baik 
2 Kesesuaian dengan materi hubungan antar satuan 
pengukuran 
5 Sangat baik 
3 Kemampuan media memotivasi siswa untuk 
memperdalam materi 
4 Baik 
4 Keterbacaan tulisan pada petunjuk penggunaan 3 Cukup 
5 Keterbacaan tulisan pada media 5 Sangat baik 
6 Kejelasan petunjuk penggunaan (EYD dan struktur 
kalimat) 
4 Baik 
7 Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna (SD 
kelas IV, V, dan VI) 
4 Baik 
8 Variasi contoh soal pada petunjuk penggunaan 5 Sangat baik 
9 Kesesuaian cara penggunaan media dengan konsep 
cara mengubah satuan pengukuran 
5 Sangat baik 
10 Kebermanfaatan media pada kehidupan sehari-hari 5 Sangat baik 
Jumlah 45 
Rata-rata 4,5 
Kategori Kualitas Materi Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 9, hasil validasi tahap I menunjukkan kategori kualitas 
materi “Sangat baik” dengan skor rata-rata 4,5. Media layak untuk diujicobakan, 
tapi dengan beberapa perbaikan atau revisi. Saran dari ahli materi adalah 
menyederhanakan panduan cara menggunakan media dalam poin-poin. 
b) Validasi tahap II 
Validasi tahap II dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2018. Hasil dari 




Tabel 13. Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi Tahap II 
No Indikator Skor Kategori 
1 Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) pada 
kurikulum 
5 Sangat baik 
2 Kesesuaian dengan materi hubungan antar satuan 
pengukuran 
5 Sangat baik 
3 Kemampuan media memotivasi siswa untuk 
memperdalam materi 
4 Baik 
4 Keterbacaan tulisan pada petunjuk penggunaan 5 Sangat baik 
5 Keterbacaan tulisan pada media 5 Sangat baik 
6 Kejelasan petunjuk penggunaan (EYD dan struktur 
kalimat) 
4 Baik 
7 Kesesuaian bahasa dengan sasaran pengguna (SD 
kelas IV, V, dan VI) 
4 Baik 
8 Variasi contoh soal pada petunjuk penggunaan 5 Sangat baik 
9 Kesesuaian cara penggunaan media dengan konsep 
cara mengubah satuan pengukuran 
5 Sangat baik 
10 Kebermanfaatan media pada kehidupan sehari-hari 5 Sangat baik 
Jumlah 47 
Rata-rata 4,7 
Kategori Kualitas Materi Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 11, hasil validasi media oleh ahli materi tahap II masuk 
pada kategori “Sangat baik” dengan rata-rata skor 4,7. Media penggaris konversi 
satuan pengukuran layak untuk diujikan di lapangan tanpa revisi oleh ahli materi. 
Perbandingan hasil validasi tahap I dan validasi tahap II dapat dilihat pada 




Gambar 13. Diagram Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi 
B. Hasil Uji Coba Lapangan 
1. Hasil uji coba lapangan awal 
Uji coba lapangan awal dilakukan pada tanggal 15 Januari 2018 pukul 
14.30-15.00 di kelas VI A SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. Subjek coba adalah 
4 siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Keempat siswa dipilih 
oleh guru kelas. 
Kegiatan uji coba diawali dengan mengingatkan kembali para siswa pada 
materi hubungan antar satuan pengukuran. Peneliti kemudian membagikan media 
penggaris konversi satuan pengukuran dan soal tentang hubungan antar satuan 
pengukuran kepada masing-masing siswa. Setelah siswa mendapatkan media dan 
soal, peneliti menjelaskan cara menggunakan media dan mempersilahkan siswa 
untuk mulai mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Peneliti membagikan 






























Tabel 14. Hasil Angket Uji Coba Lapangan Awal 
No Indikator Rata-rata 
skor 
Kategori 
1. Kejelasan petunjuk penggunaan 4,25 Sangat 
baik 
2. Kemenarikan media 4,75 Sangat 
Baik 




4. Kejelasan tulisan pada media 5 Sangat 
Baik 
5. Kemudahan penggunaan media 5 Sangat 
Baik 
6. Keamanan media 4,5 Sangat 
Baik 
7. Kemampuan media meningkatkan pemahaman 




8. Kemampuan media dalam membantu siswa 




9. Kejelasan contoh soal 4,75 Sangat 
Baik 






Kategori Sangat Baik 
Sumber data: Lampiran halaman 113 
Data hasil uji coba lapangan awal pada tabel 12 menujukkan media penggaris 
konversi satuan pengukuran masuk kategori “Sangat baik” dengan skor rata-rata 
4,6. Hasil tersebut diperkuat dengan nilai rata-rata Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yaitu 7,5 yang dapat dilihat pada lampiran halaman 126. Pendapat dan saran yang 
diberikan oleh siswa pada media penggaris konversi satuan pengukuran adalah 
sebagai berikut. 




b. Mudah memahami dan sangat terbantu dalam menyelesaikan soal. 
Setelah uji coba, peneliti meminta saran dan pendapat guru mengenai 
media penggaris konversi satuan pengukuran. Guru memberikan saran untuk 
menambahkan latihan soal berupa soal operasi hitung dengan satuan pengukuran 
yang berbeda dan menambahkan penghapus berupa spons sehingga media tetap 
bersih setelah digunakan. Berdasarkan saran dari guru, peneliti melakukan revisi 
terhadap media. 
2. Hasil uji coba lapangan utama 
Uji coba lapangan utama dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 
14.30-15.30. Subjek coba adalah 12 siswa dengan kemampuan rendah, sedang, 
dan tinggi. Keduabelas siswa tersebut dipilih oleh guru. Berdasarkan saran dari 
guru pada saat uji coba lapangan awal, peneliti menambahkan penghapus berupa 
spons. Kegiatan yang dilakukan saat uji coba lapangan utama sama dengan uji 










1. Kejelasan petunjuk penggunaan 4,67 Sangat 
Baik 
2. Kemenarikan media 4,58 Sangat 
Baik 




4. Kejelasan tulisan pada media 4,75 Sangat 
Baik 
5. Kemudahan penggunaan media 4,46 Sangat 
Baik 
6. Keamanan media 4,25 Sangat 
Baik 
7. Kemampuan media meningkatkan pemahaman 




8. Kemampuan media dalam membantu siswa 




9. Kejelasan contoh soal 4,25 Sangat 
Baik 






Kategori Sangat Baik 
Sumber data: Lampiran halaman 113 
Berdasarkan data uji coba lapangan utama, media penggaris konversi satuan 
pengukuran masuk dalam kategori “Sangat baik” dengan skor rata-rata 4,50. 
Hasil tersebut diperkuat dengan perolehan nilai rata-rata Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yaitu 8 yang dapat dilihat pada lampiran halaman 123. Pendapat dan saran 
yang diberikan oleh siswa antara lain adalah sebagai berikut. 




b. Merasa sangat terbantu dengan menggunakan penggaris konversi satuan 
pengukuran. 
c. Cara menggunakan media penggaris konversi satuan pengukuran mudah 
dipahami. 
d. Suka dengan penggaris konversi satuan pengukuran karena sangat mudah 
digunakan. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru seperti saat uji coba lapangan 
awal. Respon guru terhadap media penggaris konversi satuan pengukuran adalah 
sebagai berikut. 
a. Menurut guru, media sudah bagus dan membuat siswa antusias. 
b. Guru berharap media bisa diperbanyak, sehingga dapat digunakan siswa 
seterusnya. 
Berdasarkan hasil tersebut, media tidak memerlukan revisi. 
3. Hasil uji coba lapangan operasional 
Uji coba lapangan operasional dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2018 
pukul 14.30-15.30. Subjek coba adalah 27 siswa atau seluruh siswa kelas VI A. 
Karena jumlah media yang terbatas (12 unit), maka kelas dibagi menjadi 12 
kelompok, dengan masing-masing kelompok beranggotakan 2 sampai 3 siswa. 
Pembagian kelompok dibantu oleh guru, sehingga siswa yang mengikuti uji coba 
sebelumnya tersebar secara merata. Selanjutnya peneliti menjelaskan kembali cara 
menggunakan media dan membagikan media beserta LKS ke setiap kelompok. 
Setelah mencoba media, peneliti membagikan angket respon siswa. Data hasil uji 
coba lapangan utama dapat dilihat pada tabel 14 berikut. 
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1. Kejelasan petunjuk penggunaan 4,70 
Sangat 
Baik 









4. Kejelasan tulisan pada media 4,48 
Sangat 
Baik 
5. Kemudahan penggunaan media 4,51 
Sangat 
Baik 




Kemampuan media meningkatkan pemahaman 




Kemampuan media dalam membantu siswa 
















Kategori Sangat Baik 
Sumber data: Lampiran halaman 114 
Berdasarkan data uji coba lapangan operasional, media penggaris konversi satuan 
pengukuran masuk dalam kategori “Sangat baik” dengan skor rata-rata 4,54. 
Hasil tersebut diperkuat dengan nilai rata-rata Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu 
8,24 yang dapat dilihat pada lampiran halaman 127. Pendapat dan saran yang 
diberikan oleh siswa antara lain adalah sebagai berikut. 




b. Sangat senang menggunakan media penggaris konversi satuan pengukuran 
dan tidak menyulitkan 
c. Bermanfaat, mudah, cepat, aman 
d. Sangat menarik dan mudah untuk digunakan, praktis untuk mengerjakan 
soal 
e. Mudah dipakai, membantu dalam mengerjakan soal dan dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan panjang, volume, 
luas, dan berat 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru seperti saat uji coba lapangan 
utama. Peneliti mendapat informasi dari respon guru terhadap media penggaris 
konversi satuan pengukuran yaitu media penggaris konversi satuan pengukuran 
sudah bagus secara keseluruhan dan diharapkan mampu membantu siswa 
memenuhi Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Berdasarkan hasil tersebut, media tidak memerlukan revisi. Perbandingan 
hasil angket uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba 
lapangan operasional dapat dilihat pada diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 14. Diagram Hasil Angket Uji Coba Lapangan 
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Perbandingan nilai LKS uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, 
dan uji coba lapangan operasional dapat dilihat pada diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 15. Diagram Hasil LKS Uji Coba Lapangan 
C. Revisi Produk 
Revisi produk terdiri dari revisi tahap I dan revisi tahap II. Revisi tahap I 
dilakukan berdasarkan data hasil validasi dari ahli media dan ahli materi terhadap 
produk yang telah dibuat. Revisi tahap II dilakukan berdasarkan data hasil uji 
coba lapangan awal, utama, dan operasional yang dilakukan di SD Negeri 
Sindurejan Yogykarta. 
1. Revisi Tahap I 
a. Revisi dari ahli media 
Ibu Isniatun Munawaroh, M.Pd sebagai ahli media memberi saran berupa 
perbaikan pada panduan media yaitu: 
1) Ukuran huruf perlu diperbesar agar lebih mudah dibaca 
Panduan penggunaan media sebelum revisi adalah booklet berukuran A5 
(14,8 cm × 21,0 cm) dengan rata-rata ukuran huruf 8 pt. Hal tersebut 





























Uji Coba Lapangan 
 79 
 
peneliti memperbesar buku panduan menjadi ukuran A4 (21,0 cm × 29,7 cm) 
dengan rata-rata ukuran huruf 12 pt. 
 
Gambar 16. Perbandingan ukuran buku panduan sebelum dan sesudah revisi 
2) Gambar media diperjelas 
Gambar media pada buku panduan sebelum direvisi terletak di halaman 
yang sama dengan langkah-langkah penggunaan. Buku panduan yang masih 
berukuran A5 membuat gambar media tidak terlihat jelas. Setelah dilakukan 
perbaikan, peneliti meletakkan gambar media dalam satu halaman tersendiri, 
sehingga gambar terlihat lebih jelas. 
 
Gambar 17. Perbandingan ukuran gambar media sebelum dan setelah revisi 
3) Panduan cara menggunakan media perlu diperjelas dan diberi visualisasi 
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Panduan cara menggunakan media sebelum revisi terdiri dari dua langkah. 
Masing-masing langkah disusun dalam satu paragraf. Kalimat yang digunakan 
menurut validator sulit dipahami oleh siswa Sekolah Dasar. 
 
Gambar 18. Langkah-langkah penggunaan sebelum revisi 
Setelah direvisi, peneiliti menyusun panduan cara menggunakan media dalam dua 
langkah yang setiap langkahnya dijabarkan menjadi beberapa poin. Visualisasi 




Gambar 19. Langkah-langkah penggunaan setelah revisi 
b. Revisi dari ahli materi 
Ibu Rahayu Condro Murti, M.Si sebagai ahli materi memberikan saran 
perbaikan pada panduan cara menggunakan media penggaris konversi satuan 
pengukuran yaitu panduan media sebaiknya dibuat dalam poin-poin. 
Perbandingan panduan cara menggunakan media sebelum dan setelah revisi dapat 




Tabel 17. Panduan Cara Menggunakan Media Sebelum dan Setelah Revisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Langkah 1 
Tulis bilangan yang diketahui pada 
kolom angka (kolom warna putih) 
dengan meletakkan angka dengan nilai 
tempat satuan dari bilangan tersebut 
pada satuan pengukuran yang 
diketahui, kemudian anngka yang lain 
ditulis di depan atau di belakangnya. 
Jika ada tanda koma (,) letakkan tanda 
koma (,) di belakang angka dengan 
nilai tempat satuan 
Langkah 1 
Menulis bilangan yang diketahui: 
 Tulis bilangan yang diketahui 
dengan meletakkan angka bernilai 
tempat satuan pada satuan 
pengukuran yang diketahui 
 Jika ada tanda koma (,) tulislah di 
belakang angka bernilai tempat 
satuan 
Langkah 2 
Ubah ke satuan pengukuran yang 
ditanyakan dengan cara: 
 Mengisi kolom satuan pengukuran 
yang ditanyakan dengan angka 
dengan nilai tempat satuan 
 Menggeser/menghapus/menuliskan 
tanda koma (,) 
 Menambah angka 0 sampai kolom 
satuan pengukuran yang ditanyakan 
Langkah 2 
Mengubah ke satuan pengukuran yang 
ditanyakan 
a. Tambahkan angka 0 sampai satuan 
pengukuran yang ditanyakan 
b. Hapus angka 0 sampai satuian 
pengukuran yang ditanyakan 
c. Tambahkan tanda koma (,) di 
belakang angka bernilai tempat 
satuan 
d. Geser tanda koma (,) sampai 
satuan pengukuran yang 
ditanyakan 
e. Hapus tanda koma (,) 
 
Ahli materi juga memberikan saran bagi peneliti untuk membuat 
packaging media menggunakan bahan dasar selain kertas dengan desain yang 
praktis. Sebelum revisi, packaging media berupa kotak kertas berabahan kertas 
ivory 210 dengan ukuran 45 cm × 9 cm × 3 cm. Setelah revisi, peneliti membuat 
packaging media berupa kantong serut berukuran 50 cm × 10 cm berbahan dasar 




Gambar 20. Packaging Media Sebelum Revisi dan Setelah Revisi 
2. Revisi Tahap II 
Revisi media tahap II dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan awal. 
Hasil uji coba lapangan awal yang menujukkan media membutuhkan revisi adalah 
saran dari guru yaitu: 1) perlunya menambahkan soal berbentuk operasi hitung 
dengan satuan pengukuran yang berbeda dan 2) menambahkan penghapus agar 
media tetap bersih setelah digunakan. 
Untuk saran yang pertama, peneliti melakukan revisi dengan mengganti 5 
soal yang berbentuk mengubah satuan pengukuran pada buku panduan dengan 3 
soal operasi hitung pada setiap satuan pengukuran. Hasil revisi latihan soal pada 
buku panduan dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 111 dan 112. 
D. Kajian Produk Akhir 
Media penggaris konversi satuan pengukuran dikembangkan berdasarkan 
temuan masalah dan potensi yang ada di SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. 
Permasalahan yang ada adalah siswa kelas VI yang kesulitan dalam mengerjakan 
soal hubungan antar satuan pengukuran. Hal tersebut disebabkan pada saat kelas 
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III, IV, dan V mereka mempelajari materi dengan tangga satuan pengukuran. 
Potensi yang ditemukan adalah guru kelas VI A menerapkan cara lain yaitu 
menggunakan pita satuan. Pita satuan adalah permainan matematika yang 
menggunakan media kertas atau pita sebagai pengganti tangga satuan. Satuan 
pengukuran ditulis secara mendatar pada pita tersebut. 
Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti melakukan studi pustaka untuk 
menentukan satuan pengukuran yang akan dibuat media penggaris konversi 
satuan pengukuran. Menurut Sudjana & Rivai (2001: 4), memilih media harus 
memmpertimbangkan ketepatannya dengan tujuan pembelajaran dan dukungan 
terhadap isi materi pembelajaran. Satuan pengukuran yang dapat dikembangkan 
menjadi media adalah satuan panjang, berat, luas ("are" dan "persegi"), dan 
volume ("liter" dan "kubik"). Bentuk media mengadaptasi bentuk pita satuan 
dengan menambahkan kolom untuk menuliskan angka. Tahap selanjutnya adalah 
peneliti menentukan bahan yang akan digunakan, membuat desain produk, 
membuat produk sesuai desain, membuat instrumen, dan melakukan validasi pada 
ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan media. 
Validasi media dilakukan oleh Ibu Isniatun Munawaroh, M.Pd, dosen dari 
program studi Teknologi Pendidikan. Validasi tahap pertama mendapatkan skor 
rata-rata 3,61 dengan kategori baik. Media layak untuk diujicobakan dengan 
perbaikan. Saran perbaikan yang diberikan oleh ahli media adalah ukuran huruf 
perlu diperbesar agar lebih mudah dibaca, gambar media diperjelas, dan panduan 
cara menggunakan media perlu diperjelas dan diberi visualisasi. Berdasarkan 
saran tersebut, peneliti melakukan perbaikan denggan memperbesar ukuran buku 
 85 
 
panduan yang semula berukuran A5 menjadi A4, gambar media pada buku 
panduan yang semula terletak pada halaman yang sama dengan langkah-langkah 
cara menggunakan media menjadi terletak pada halaman yang terpisah dan 
ukurannya diperbesar, dan menyederhanakan kalimat panduan serta memberi 
gambar ilustrasi pada setiap langkahnya. Setelah media direvisi, media kemudian 
divalidasi kembali. Hasil validasi tahap kedua mendapatkan skor rata-rata 4,22 
dengan kategori sangat baik. Media layak untuk diujicobakan tanpa memerlukan 
perbaikan. 
Validasi materi dilakukan oleh Ibu Rahayu Condro Murti, M.Si, dosen 
dari program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Validasi tahap pertama 
mendapatkan skor rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Media layak untuk 
diujicobakan tapi dengan perbaikan. Saran perbaikan yang diberikan oleh ahli 
materi adalah menyederhanakan panduan cara menggunakan media dalam poin-
poin. Selain itu, ahli materi juga memberikan saran untuk membuat packaging 
media yang lebih praktis dan awet. Berdasarkan saran tersebut, peneliti 
melakukan perbaikan dengan menyederhanakan cara menggunakan media dalam 
beberapa poin. Kalimat yang digunakan juga diperpendek, sehingga siswa lebih 
mudah memahami. Packaging media yang semula berbentuk kotak (box) yang 
terbuat dari kertas diganti dengan bahan kain dan berbentuk kantong serut. Setelah 
diperbaiki, media divalidasi kembali. Hasil validasi materi tahap dua adalah media 
mendapatkan skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik. Media dapat 
diujicobakan di lapangan tanpa memerlukan revisi. 
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Tahap uji coba lapangan dilakukan dalam 3 tahap, yaitu uji coba lapangan 
awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional. Uji coba 
dilakukan di kelas VI A SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. Subjek coba uji coba 
lapangan awal adalah 4 siswa, uji coba lapangan utama 12 siswa, dan uji coba 
lapangan operasional 27 siswa. Peneliti menggunakan angket respon siswa 
sebagai instrumen pengumpulan data. Selain itu, setelah uji coba, peneliti juga 
meminta pendapat dan saran dari guru terhadap media. 
Uji coba lapangan awal dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2018 pukul 
14.30 sampai 15.00. Uji coba berjalan dengan kondusif dan siswa cepat 
memahami cara menggunakan media. Hasil uji coba lapangan awal adalah media 
penggaris konversi satuan pengukuran mendapat skor rata-rata 4,6 dengan 
kategori sangat baik. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapat nilai rata-rata 
7,5. Saran dan pendapat yang diberikan siswa secara keseluruhan positif dan 
menunjukkan siswa senang belajar dengan media penggaris konversi satuan 
pengukuran. Saran yang diberikan guru adalah untuk menambahkan soal latihan 
berbentuk operasi hitung dan melengkapi media dengan penghapus agar setelah 
digunakan media tetap bersih. Berdasarkan saran tersebut, peneliti mengganti  5 
soal berbentuk mengubah satuan pengukuran menjadi 3 soal operasi hitung 
bilangan dengan satuan pengukuran yang berbeda, sehingga jumlah soal latihan 
yang semula 40 butir menjadi 32 butir yang terdiri dari 20 soal mengubah satuan 




Uji coba lapangan utama dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018 pukul 
14.30 sampai 15.00. Uji coba berjalan dengan kondusif, tidak ditemukan 
permasalahan, dan siswa dengan cepat mampu memahami cara menggunakan 
media. Hasil uji coba lapangan utama adalah media penggaris konversi satuan 
pengukuran mendapat skor rata-rata 4,50 dengan kategori sangat baik. Hasil 
Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapat nilai rata-rata 8. Saran dan pendapat yang 
diberikan oleh siswa secara keseluruhan bermuatan positif, siswa tidak kesulitan 
menggunakan media, dan senang belajar menggunakan media. Menurut Arsyad 
(2006: 72-74), salah satu prinsip dan kondisi psikolgis yang perlu diperhatikan 
dalam memilih media adalah emosi. Media pembelajaran adalah salah satu cara 
yang baik untuk menghasilkan respon emosional seperti takut, cemas, empati, 
cinta kasih, dan kesenangan. Saran dan pendapat dari guru adalah media sudah 
baik secara keseluruhan. Berdasarkan hasil tersebut, media tidak memerlukan 
revisi. 
Uji coba lapangan operasional dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2018 
pukul 14.30 sampai 15.00. Pada saat uji coba, guru juga ikut terlibat secara 
langsung membantu siswa yang terlihat kesulitan. Uji coba yang dilakukan secara 
berkelompok juga dapat menumbuhkan kerja sama antarsiswa. Terlihat pada saat 
mencoba media terdapat siswa yang membacakan soal dan menuliskan angka di 
soal, sedangkan siswa lain menuliskan angka di media. Hal ini sesuai dengan 
prinsip interactivity (Sanjaya, 2008: 224) yaitu media mampu memunculkan 
interaksi dua arah antara guru dan siswa maupun antarsiswa. Siswa yang telah 
mencoba media pada saat uji coba sebelumnya juga memiliki inisiatif untuk 
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mengajarkan cara menggunakan media pada siswa lain yang belum pernah 
mencoba. Hasil uji coba lapangan operasional menunjukkan media penggaris 
konversi satuan pengukuran mendapat skor rata-rata 4,54 dengan kategori sangat 
baik. Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapat nilai rata-rata 8,24. Saran yang 
diberikan oleh siswa secara keseluruhan antara lain siswa senang dengan media, 
mudah memahami cara menggunakan media, dan tidak kesulitan dalam 
menggunakan media. Berdasarkan hasil tersebut, media penggaris konversi satuan 
pengukuran dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran 
Matematika di kelas tinggi SD Negeri Sindurejan Yogyakarta. 
Kelebihan media penggaris konversi satuan pengukuran dibandingkan 
dengan tangga satuan dan pita satuan yang digunakan sebelumnya adalah siswa 
dapat menuliskan angka pada media secara langsung menggunakan spidol non-
permanen. Selain itu, siswa dapat melihat hubungan antarsatuan luas dalam “are” 
dan “persegi” dan hubungan antarsatuan volume dalam “liter” dan “kubik” pada 
satu media secara langsung. Penggunaan media juga dapat diterapkan untuk 
memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan satuan 
pengukuran. Misalnya, siswa mengukur volume bak mandi dalam satuan liter. 
Sedangkan kekurangan media ini adalah menggunakan cara yang masih belum 
umum di antara guru dan siswa dibandingkan dengan tangga satuan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:  
1. Subjek coba saat uji coba lapangan operasional seharusnya 30, akan tetapi 
pada penelitian ini jumlah siswa hanya 27. 
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2. Ketersediaan media penggaris konversi satuan yang terbatas, sehingga siswa 
mencoba media secara berkelompok dengan masing-masing kelompok 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Tentang Produk 
Media penggaris konversi satuan pengukuran yang dikembangkan 
menggunakan model Borg & Gall sudah dikatakan layak dan dapat membantu 
siswa mempelajari materi satuan pengukuran berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil validasi media oleh ahli 
media menunjukkan kategori sangat baik (4,22); hasil validasi media oleh ahli 
materi menunjukkan kategori sangat baik (4,70); hasil uji lapangan awal 
menunjukkan kategori  sangat baik (4,6) dengan nilai rata-rata LKS 7,5; hasil uji 
lapangan utama menunjukkan kategori sangat baik (4,50) dengan nilai rata-rata 
LKS 8; dan hasil uji lapangan operasional menunjukkan kategori sangat baik 
(4,54) dengan nilai rata-rata LKS 8,24. 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media penggaris konversi satuan pengukuran untuk 
mengajarkan materi hubungan antar satuan pengukuran di kelas III, IV, V, 
dan VI. 
2. Bagi Siswa 
Siswa dapat memanfaatkan media penggaris konversi satuan pengukuran 
untuk mempelajari hubungan antar satuan pengukuran. 
3. Bagi Peneliti Lain 
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Peneliti lain dapat menguji efektifitas media penggaris konversi satuan 
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Lampiran 6. Hasil Angket Uji Coba Lapangan 
Tabel 1. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No Nama No. Butir Indikator Jumlah Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AF 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 4,8 
2 AY 3 5 5 5 5 3 5 3 5 3 39 3,8 
3 YS 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 4,8 
4 NA 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 4,6 
Jumlah 17 19 19 20 20 18 18 17 19 17 184 18 
Rata-rata 4,25 4,75 4,75 5 5 4,5 4,5 4,25 4,75 4,25 46 4,6 
 
Tabel 2. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
No Nama No. Butir Indikator Jumlah Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AL 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
2 AM 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 44 4,4 
3 AR 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 4,6 
4 DN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
5 DW 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 4,3 
6 FH 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 44 4,4 
7 LN 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 4,6 
8 LT 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4,1 
9 NR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
10 RN 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 43 4,3 
11 RD 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 44 4,4 
12 ZL 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 4,8 
Jumlah 56 55 56 57 53 51 52 57 51 52 540 54 






Lampiran 6. Lanjutan 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
No Nama No. Butir Indikator Jumlah Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AF 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 4,5 
2 AL 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4,1 
3 AM 5 3 5 3 4 3 3 5 4 4 39 3,9 
4 AR 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 4,3 
5 AT 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 4,4 
6 AY 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
7 DC 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 4,5 
8 DN 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 4,4 
9 DS 4 5 4 4 4 4 3 5 3 5 41 4,1 
10 DW 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 4,7 
11 FH 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 4,4 
12 IM 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 4,8 
13 KM 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 4,8 
14 LN 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 4,6 
15 LT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
16 MF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 
17 NA 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 4,7 
18 NR 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 4,9 
19 NV 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 4,6 
20 RD 3 5 5 3 3 4 4 5 3 5 40 4 
21 RM 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 4,6 
22 RN 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 4,6 
23 RZ 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 4,8 
24 TQ 3 5 4 3 4 5 3 5 4 5 41 4,1 
25 YS 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 4,5 
26 ZL 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 4,8 
27 ZS 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 4,7 
Jumlah 127 130 128 121 122 117 113 131 116 123 1228 122,8 






Lampiran 7. Revisi Soal Latihan 
Tabel 4. Latihan Soal Satuan Panjang dan Berat  
Sebelum dan Setelah Revisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Satuan Panjang 
1) 300 cm = ...... m 
2) 3 dam  = ...... dm 
3) 2500 m  = ...... km 
4) 40 mm = ...... cm 
5) 6 dm = ...... mm 
6) 20 hm = ...... km 
7) 35000 dm = ...... hm 
8) 250 dm = ...... m 
9) 0,52 dam = ...... m 
10) 9,75 km = ...... m 
Satuan Panjang 
1) 300 cm = ...... m 
2) 3 dam  = ...... dm 
3) 2500 m  = ...... km 
4) 40 mm = ...... cm 
5) 6 dm = ...... mm 
6) 25 cm + 72 dm 
= ...... m 
7) 20 m + 120 cm 
= ...... dam 
8) 2,5 km + 1,5 hm 
= ...... m 
Satuan Berat 
11) 2 mg  = ...... g 
12) 3,5 kuintal = ...... kg 
13) 3500 kg  = ...... ton 
14) 73 kg  = ...... hg 
15) 0,55 dag  = ...... g 
16) 4 ton  = ...... kg 
17) 530 mg  = ...... dg 
18) 850 kg  = ...... kuintal 
19) 2525 kg  = ...... kuintal 
20) 7045 kg  = ...... ton 
Satuan Berat 
9) 2 mg  = ...... g 
10) 3,5 kuintal = ...... kg 
11) 3500 kg  = ...... ton 
12) 73 kg  = ...... hg 
13) 0,55 dag  = ...... g 
14) 15 hg + 15 g  
= ...... dag 
15) 0,5 kuintal + 250 kg  
= ...... ton 
16) 24 g + 500 mg 





Lampiran 7. Lanjutan 
Tabel 5. Latihan Soal Satuan Luas dan Volume  
Sebelum dan Setelah Revisi 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
Satuan Luas 
21) 25 m2 = ...... mm2 
22) 35 dm2 = ...... cm2 
23) 2500 m2 = ...... dam2 
24) 25 hm2 = ...... are 
25) 3200 ha = ...... km2 
26) 30 are = ...... m2 
27) 2 dm2 = ...... m2 
28) 20 dam2 = ...... are 
29) 6000 m2 = ...... ha 
30) 2 ha = ...... dam2 
Satuan Luas 
17) 25 m2 = ...... mm2 
18) 35 dm2 = ...... cm2 
19) 2500 m2 = ...... dam2 
20)  hm2 = ...... are 
21) 3200 ha = ...... km2 








24) 1,5 m2 + 0,5 dam2 
= ...... are 
Satuan Volume 
31) 3,075 m3  = ..... mm3 
32) 4560000 dm3 = ..... hm3 
33) 8,27 hm3  = ..... m3 
34) 0,45 m3  = ..... cm3 
35) 0,09 hm3  = ..... dam3 
36) 80000 liter = ..... m3 
37) 600000 dm3 = ..... m3 
38) 46 m3  = ..... kl 
39) 84 kl  = ..... dm3 
40) 8,3 kl  = ..... liter 
Satuan Volume 
25) 3,075 m3  = ..... mm3 
26) 4560000 dm3 = ..... hm3 
27) 8,27 hm3  = ..... m3 
28) 0,45 m3  = ..... cm3 
29) 0,09 hm3  = ..... dam3 




31) 25 cl + 10 cm3 
= ..... liter 









Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Lapangan 
    
Gambar 1. Uji Coba Lapangan Awal 
   
Gambar 2. Uji Coba Lapangan Utama 
   




Lampiran 9. Tampilan Satu Set Penggaris Konversi Satuan Pengukuran 
 




Lampiran 10. Buku Panduan 
 
Gambar 5. Cover Buku Panduan 
 
 
Gambar 6. Halaman 1 dan 2 
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Lampiran 10. Lanjutan 
 
Gambar 7. Halaman 3 dan 4 
 
 
Gambar 8. Halaman 5 dan 6 
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Lampiran 10. Lanjutan 
 
Gambar 9. Halaman 7 dan 8 
 
 
Gambar 10. Halaman 9 dan 10 
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Lampiran 10. Lanjutan 
 
Gambar 11. Halaman 11 dan 12 
 
 
Gambar 12. Halaman 13 dan 14 
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Lampiran 14. Hasil LKS Uji Coba Lapangan 
 
Tabel 6. Hasil LKS Uji Coba Lapangan Awal 
No Nama No. Butir Indikator Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AF 1 1 1 1 1 5 10 
2 AY 1 1 1 0 1 4 8 
3 YS 0 0 0 0 1 1 2 
4 NA 1 1 1 1 1 5 10 
Jumlah 3 3 3 2 4 15 30 
Rata-rata 0,75 0,75 0,75 0,5 1 3,75 7,5 
 
Tabel 7. Hasil LKS Uji Coba Lapangan Utama 
No Nama No. Butir Soal Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AL 1 1 1 1 1 5 10 
2 AM 1 1 1 1 1 5 10 
3 AR 1 1 1 1 1 5 10 
4 DN 1 1 1 1 1 5 10 
5 DW 1 1 1 1 1 5 10 
6 FH 1 1 1 1 1 5 10 
7 LN 1 0 1 0 1 3 6 
8 LT 0 0 1 0 1 2 4 
9 NR 0 1 1 0 1 3 6 
10 RN 1 1 0 0 1 3 6 
11 RD 1 1 1 0 0 3 6 
12 ZL 1 0 1 1 1 4 8 
Jumlah 10 9 11 7 11 48 96 





Lampiran 14. Lanjutan 
 
Tabel 8. Hasil LKS Uji Coba Lapangan Operasional 
No Nama No. Butir Soal Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
2 AL 1 1 1 0 1 1 1 1 7 8,75 
3 AM 1 1 1 0 1 0 1 0 5 6,25 
4 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
5 AT 0 1 1 0 1 0 0 1 4 5 
6 AY 1 1 1 1 1 0 1 1 7 8,75 
7 DC 1 1 1 0 0 1 1 1 6 7,5 
8 DN 1 1 1 1 1 0 1 1 7 8,75 
9 DS 1 1 1 0 1 1 1 0 6 7,5 
10 DW 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
11 FH 1 1 1 0 0 1 1 1 6 7,5 
12 IM 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
13 KM 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
14 LN 1 1 1 1 1 0 1 1 7 8,75 
15 LT 1 1 0 0 1 1 1 0 5 6,25 
16 MF 1 1 0 0 1 1 1 0 5 6,25 
17 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
18 NR 0 1 1 0 1 0 0 1 4 5 
19 NV 1 1 1 0 0 1 1 1 6 7,5 
20 RD 1 1 1 0 1 0 1 0 5 6,25 
21 RM 1 1 1 0 1 0 1 0 5 6,25 
22 RN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
23 RZ 1 1 1 0 1 1 1 0 6 7,5 
24 TQ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
25 YS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
26 ZL 1 1 1 0 1 1 1 1 7 8,75 
27 ZS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10 
Jumlah 25 27 25 13 24 19 25 20 178 222,5 
Rata-rata 0,92 1 0,92 0,48 0,88 0,70 0,92 0,74 6,59 8,24 
 
